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ABSTRAK 

Intan Permatasari, Habib. 2023. Persepsi Masyarakat Kecamatan Ponorogo 

Terhadap Penyimpanan Dana di Bank Syariah Indonesia, Skripsi, Jurusan 

Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama 

Islam Negeri Ponorogo. Pembimbing Skripsi Dwi Setya Nugrahini, M. Pd. 

 

Kata kunci: Faktor Persepsi, Aspek Persepsi, Dampak Persepsi 

 

Perkembangan perbankan syariah salah satunya dipengaruhi oleh 

mayoritas penduduk di Indonesia yang beragama Islam, namun seiring dengan 

perkembangan tersebut masih banyak masyarakat yang tidak memahami konsep 

tentang perbankan syariah. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang 

berbeda-beda. Dari hal tersebut peneliti menemukan permasalahan yaitu 

kurangnya pemahaman dan kesadaran masyarakat mengenai perbankan syariah 

serta banyak masyarakat yang berfokus ke bank konvensional dibandingkan 

dengan bank syariah. Maka, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut 

mengenai Persepsi Masyarakat Kecamatan Ponorogo terhadap Penyimpanan 

Dana di Bank Syariah Indonesia.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Adapun sumber data yang digunakan 

yaitu sumber data primer dari masyarakat di Kecamatan Ponorogo. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan wawancara.  

Hasil penelitian di lapangan memiliki kesimpulan bahwa persepsi 

masyarakat Kecamatan Ponorogo terhadap Penyimpanan Dana di Bank Syariah 

Indonesia dikategorikan masih rendah, hal ini dibuktikan dengan banyaknya 

masyarakat yang melakukan penyimpanan dana di bank konvensional. Selain itu, 

pemahaman masyarkat mengenai sistem operasional dan produk-produk dari 

Bank Syariah Indonesia masih rendah mereka beranggapan bank syariah dan 

bank konvensional itu sama saja. Faktor pengertian atau pemahaman 

berhubungan dengan pemahaman dan pengetaahuan tentang Bank Syariah 

Indonesia, Faktor penilaian atau evaluasi berhubungan dengan peneliaian 

sesorang terhadap Bank Syariah Indonesia dan Faktor situai dimana apabila 

terjadi kebutuhan mendesak yang mengharuskan melakukan peminjaman sebagai 

modal usaha. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia sebuah negara yang mayoritas penduduknya merupakan 

umat Muslim, hal tersebut dapat menjadikan Indonesia sebagai pasar yang 

memiliki peluang terhadap pengembangan keuangan syariah. Pada 

awalnya masyarakat menyimpan dana di bank konvenional yang 

keuntungannya diperoleh dari selisih bunga produk bank yang ditawarkan 

kepada nasabah berbentuk persen. Karena bunga merupakan riba dan 

dilarang oleh Islam maka didirikan lembaga keuangan syariah.  

Perbankan syariah lahir sebagai sebab tuntutan dari masyarakat 

Islam mengingatkan adanya sistem perbankan yang benar-benar 

menerapkan sistem ajaran Islam. Islam melarang praktik muamalah yang 

mengandung unsur gharar, riba,dan maisir kemudian didiriknlah  bank 

bebas bung sesuai dengan prinsip dasar ajaran Islam. Bank lembaga 

keuangan yang berperan penting untuk mendorong pertumbuhan 

perekonomian sebuah negara bahkan pertumbuhan bank di sebuah negara 

menjadi ukuran pertumbuhan prekonomian negara. Prinsip syariah 

merupakan salah satu bagian dari ajaran Islam yang berkaitan dengan 

ekonomi, dengan diterapkannya prinsip syariah oleh bank syariah akan 

menimbulkan dampak positif dalam sistem perekonomian nasional yaitu 

terciptanya iklim investasi yang sehat, adil dengan sistem bagi hasil serta 

mengurangi resiko kerugian yang akan diderita oleh satu pihak saja. 
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Berdasarkan Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah menyatakan bahwa perbankan syariah merupakan 

segala sesuatu yang berhubungan tentang bank syariah dan unit usaha 

syariah, kegiatan usaha, kelembagaan, cara dan proses dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya.1 Bank syariah yaitu bank yang dalam 

menjalankan kegiatan usahanya berlandaskan prinsip syariah dan menurut 

jenisnya terdiri dari bank pembiayaan raksyat syariah dan bank umum 

syariah. Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang beroperasi disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

syariah.2 Bank syariah adalah sebuah lembaga intermediasi antara pihak 

investor yang menginvestasikan dananya di bank kemudian bank syariah 

menyalurkan dana pada pihak lain yang membutuhkan dana. Investor 

menempatkan dana agar mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk 

bagi hasil atau bentuk lainnya yang disahkan didalam syariat Islam. 

Di Indonesia Bank Syariah pertama kali didirikan oleh PT. Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 1992, meskipun perkembangannya sangat 

lambat namun bank ini terus mengalami perkembangan. Semenjak 

berdirinya Bank Muamalat Indonesia kedudukannya belum dikenal dalam 

industri perbankan. Meskipun perkembangannya sedikit terlambat jika 

dibandingkan dengan negara muslim lainnya, perbankan syariah di 

Indonesia memiliki perkembangan yang bagus. Bank Muamalat Indonesia 

                                                           
1 Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.  
2 Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah edisi 2, (Yogyakarta: Ekonisia, 

2003), 27.  
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diprakarsai oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dan pemerintah serta 

dukungan dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) serta 

beberapa pengusaha muslim. Apabila pada periode tahun 1992-1998 hanya 

ada satu unit Bank Syariah, namun pada tahun 2005, jumlah bank syariah 

di Indonesia sudah bertambah menjadi 20 unit, yaitu 3 bank umum syariah 

dan 17 unit usaha syariah. 

Pengembangan produk di bank syariah belum berkembang dan 

berjalan lambat seperti di bank konvensional. Oleh sebab itu, 

pengembangan produk tidak hanya berlandaskan pada peraturan tetapi 

harus berorientasi pada masyarakat sebagai pengguna jasa layanan. Jika 

didasari oleh alasan keagamaan maka belum tentu dapat mempengaruhi 

perilaku masyarakat terhadap keputusan untuk menggunakan jasa 

perbankan. Tujuan dari kebijakan pengembangan lembaga keuangan di 

Indonesia yaitu untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang 

mempercayai bahwa sistem operasi perbankan konvensional tidak sesuai 

prinsip syariah. Kebijakan pertumbuhan bank syariah berpeluang besar di 

masa mendatang, sehingga diharapkan dapat bersaing dengan bank 

konvensional dalam menyampaikan keuntungan finansil dan pelayanan 

yang baik. 

Persepsi merupakan sebuah proses individu mengorganisasikan 

dan menginterpretasikan kesan sensoris untuk memberikan pengertian 

kepada lingkungan. Persepsi sangat penting bagi perilaku organisasi 
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karena perilaku seseorang didasakan pada persepsi tentang apa realita yang 

ada bukan mengenai realita itu sendiri.3 

Persepsi merupakan kecakapan untuk sigap melihat dan memahami 

sikap,perasaan, serta kebutuhan anggota kelompok. Persepsi merupakan 

suatu proses yang terjadi pada diri seseorang bagaimana untuk 

mengelompokkan sesuatu yang ditangkap dan bagaimana membedakan 

terhadap apa yang dirasakan baik berdasarkan lingkungan sekitar atau 

masa lalunya.  Persepsi yaitu suatu proses yang timbul karena adanya 

sensasi, sensasi berarti aktifitas merasakan atau penyebab keadaan emosi 

yang menggembirakan. Sensasi dapat diartikan sebagai tanggapan yang 

cepat dari indera penerima terhadap simulasi dasar seperti warna, suara, 

dan cahaya. Dengan adanya itu semua, maka akan timbul persepsi. 

Pengertian persepsi yaitu sebuah proses dimana stimuli-stimuli itu 

diseleksi, diorganisasikan dan diinterpretasikan.4 Ada beberapa faktor 

yang dapat menjadi pengaruh dari terjadinya persepsi yaitu, psikologi, 

keluarga, kebudayaan, ciri-ciri rangsangan, nilai dan kebutuhan individu, 

perhatian yang selektif, karakteristik orang yang membrikan respon 

terhadap stimuli, belajar.  

Perilaku pembelian seseorang dikatakan sebagai sesuatu yang unik 

karena persepsi seseorang orang terhadap suatu objek pasti berbeda-beda. 

Oleh sebab itu, persepsi bersifat subjektif. Persepsi dapat terjadi oleh 

                                                           
3 Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba 

Empat, 2015), 103.  
4 Nugraho J. Setiadi, Perilaku Konsumen Edisi Revisi, (Jakarta: Kencara Prenada Media 

Group, 2003), 91. 
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seseorang karena dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. 

Selain itu, hal yang perlu diperhatikan terhadap persepsi yaitu persepsi 

secara subtansi bisa sangat berbeda dengan realita. Pandangan seseorang 

terhadap suatu objek berbeda-beda begitu juga dengan masyarakat yang 

melakukan penyimpanan dana. Mereka tentukan berpikir tempat untuk 

penyimpanan dana sesuai dengan prinsip syariah dan yang aman, seperti 

Bank Syariah. Di bank syariah menggunakan prinsip-prinsip bagi hasil 

yang berbeda dengan bank konvensional yang menggunakan sistem bunga 

yang merupakan riba. Sudah dijelaskan dal Al-Qur’an bahwa riba dilarang 

oleh Allah SWT dan hukummnya haram. 

Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya pertumbuhan bank 

syariah khususnya di wilayah Kabupaten Ponorogo. Pengetahuan 

masyarakat yang minim tentang perbankan syariah maupun produk-

produknya merupakan salah satu penyebab kurang berkembangnya 

perbankan syariah di Kabupaten Ponorogo. Hal ini mengakibatkan 

antusiasme masyarakat dalam menggunakan produk di bank syariah masih 

kurang. Mereka banyak mengnal produk-produk bank konvensional yang 

lebih lama ada dibandingkan bank syariah yang bagi masyarakat di 

kabupaten Ponorogo masih baru. Selain itu, banyaknya bank konvensional 

yang ada di Ponorogo sehingga memudahkan mereka dalam melakukan 

transaksi tanpa harus menempuh jarak yang jauh. Baru-baru ini ada 

banyak masalah yang terjadi di bank konvensional seperti tidak melakukan 

transaksi apapun tetapi saldo yang ada di ATM terkuras habis. Terkait hal 
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tersebut diharapkan bank syariah harus lebih giat lagi untuk melakukan 

edukasi dan pengenalan tentang kemudahan dan keamanan bertransaksi di 

bank syariah. 

Banyak masyarakat Kecamatan Ponorogo memandang bank 

syariah dan bank konvensional itu sama, Banyak masyarakat yang 

menyimpan dananya di bank-bank konvensional seperti, BRI, Bank Jatim, 

Bank Mandiri, maupun di BCA. Mereka memilih bank-bank tersebut 

dikarenakan aksesnya jarakya lebih terjangkau. Apabila ingin mengambil 

uang, ATM sudah ada banyak diberbagai wilayah. Selain itu pelayanannya 

juga ramah dan cepat. 

Menurut Wiji salah satu pegawai negeri sipil beliau mengatakan 

menyimpan dananya di BRI, karena jaraknya dekat dengan rumah dan 

apabila membutuhkan uang sewaktu-waktu dapat diambil dengan mudah. 

Selain itu, ada saudara yang bekerja disitu jadi apabila butuh sesuatu bisa 

langsung lewat saudaranya tersebut.5 Menurut Suwarno sebagai perangkat 

desa beliau mengatakan menyimpan dananya di dua bank yaitu bank 

konvensional (BRI) dan di bank syariah (BSI) alasannya karena mengikuti 

keluarganya karena mayoritas keluarganya menggunakan bank tersebut.6 

Menurut Sigun yang memiliki pekerjaan sebagai petani, beliau lebih 

memilih menyimpan dana atau uang hasil dari panennya di rumah, beliau 

mengatakan uang yang disimpannya itu mudah apabila dibutuhkan 

sewaktu-waktu tanpa harus ribet pergi ke bank untuk mengambil 

                                                           
5 Wiji, Wawancara, 8 November 2022.  
6 Suwarno, Wawancara, 8 November 2022. 
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uangnya.7 Menurut Warsini yang bekerja menjadi guru beliau mengatakan 

bahwa melakukan penyimpanan dana di Bank Syariah Indonesia, menurut 

beliau menyimpan dana di bank syariah untuk menghindari bunga bank di 

bank konvensional karena merupakan riba dan haram hukumnya. Beliau 

juga mengatakan fasilitas yang ada dalam bank tersebut sangat bagus dan 

nyaman, pelayanannya pun cukup cepat. 8 

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kurangnya 

pengetahuan dan pemahaman masyarakat mengenai Bank Syariah 

Indonesia sehingga banyak masyarakat yang menyimpan dananya di bank-

bank konvensional. Menurutnya lebih mudah dan efisien karena sudah 

banyak berdiri, ATMnya banyak sehingga apabila ada keperluan 

mendesak bisa segera diambil tanpaharus menempuh jarak yang jauh dan 

waktu yang lama. 

Pengetahuan masyarakat yang masih minim belum mengetahui 

aktivitas usaha yang ada di bank syariah yang disebaban karena masih 

dalam pengembangan. Sikap atau tanggapan masyarakat mengenai bank 

syariah sangat bervariasi dalam hal layanan, sistem operasional, serta 

kemudahan untuk mengakses keuangan atau produk yang ditawarkan. 

Masyarakat merupakan elemen yang sangat penting karena masyarakat itu 

sendiri yang akan menjadi nasabah bagi bank.  

 

 

                                                           
7 Sigun, Wawancara, 7 November 2022. 
8 Warsini, Wawancara, 7 November 2022.  
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Tabel 1.1 Macam-Macam Produk Bank Syariah 

No. Bank Syariah 

Indonesia 

BPRS Bank Muamalat 

Indonesia 

1. BSI Giro Valas, 

BSI Giri Rupiah, 

BSI Gadai Emas, 

BSI Cicil Emas,  

 Giro Wadiah, terbagi 

menjadi dua yaitu 

Giro Muamalat 

Attijarry iB dan Giro 

Muamalat Ultima iB 

2. Tabungan, terdiri 

dari, BSI Tabungan 

Valas, BSI 

Tabungan Haji 

Indonesia, BSI 

Tabungan Easy 

Mudharabah, BSI 

Tabungan Bisnis, 

BSI TabunganKu, 

BSI Tabungan 

Pensiun, BSI 

Tabungan Efek 

Syariah, BSI 

Tabungan Smart, 

BSI tabungan 

Tabungan, terdiri 

dari Tabungan 

Qurban, Tabungan 

haji umrah. 

Tabungan 

Lembaga, 

Tabungan 

SISedep, 

Tabungan Rencana 

Masa Depan, 

Tabungan 

Simpanan Pelajar, 

Tabungan Hari 

Raya, Tabungan 

Wadiah Amanah 

Tabungan, terbagi 

menjadi delapan 

yaitu, tabungan 

Muamalat, 

Tabungan Muamalat 

Dollar, Tabungan 

Haji Arafah, 

Tabungan Haji 

Arafah Plus, 

Tabungan Muamalat 

Umroh, 

TabunganKu, 

Tabungan iB 

Muamalat Wisata, 

Tabungan iB 
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Prima BSI Tapenas 

Kolektif, BSI 

Tabungan Payroll, 

BSI Tabungan 

Mahasiswa, BSI 

Tabungan Junior, 

BSI Tabungan 

Simpanan Pelajar, 

BSI Tabungan Easy 

Wadiah, BSI 

Tabungan Rencana, 

Rekening Autosave 

dan Qurban, BSI 

Tabungan Haji 

Indonesia, BSI 

Tabungan Haji 

Muda Indonesia 

Muamalat Prima  

3. BSI Deposito 

Valas, Deposito 

Rupiah, BSI Reksa 

Dana Syariah, 

SBSN Ritel, Cash 

Waqf Linked Sukuk 

Deposito 

Mudharabah 

Deposito, terbagi 

menjadi dua 

Deposito 

Mudharabah dan 

Deposito Fullinves 
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Ritel, Referral 

Retail Brokerage, 

Sukuk Negara Ritel 

Seri SR016, 

Bancassurance 

4. Pembiayaan terdiri 

dari, BSI KUR, BSI 

Griya, BSI 

MItraguna Berkah, 

BSI OTO, BSI 

Pensiun Berkah, 

Mitraguna Online, 

BSI Mitra Beragun 

Emas, BSI KPR 

Sejahtera, BSI Cash 

Collateral, BSI 

Umrah, Bilateral 

Financing.9 

Pembiayaan terdiri 

dari, Pembiayaan 

Haji dan Umrah, 

Pembiayaan 

Perumahan 

(Humaira), 

Pembiayaan 

Kepemilikan 

Emas, Pembiayaan 

Pensiunan, 

Pembiayaan 

Pegawai Negeri 

dan Swasta, 

Pembiayaan 

Finance 

Technology, 

Pembiayaan, terdiri 

dari KPR Muamalat 

iB, Automuamalat, 

Dana Talangan Porsi 

Haji, Pembiayaan 

Umroh Muamalat, 

Pembiayaan 

Anggota Koperasi, 

Pembiayaan Modal 

Kerja, 

PembiayaanModal 

Kerja LKM Syariah, 

Pembiayaan 

Rekening Koran 

Syariah, Pembiayaan 

Investasi dan 

                                                           
9 https://www.bsi.co.id, diakses pada tanggal 07 Februari 2023 pukul 13.16.  

https://www.bsi.co.id/
https://www.bsi.co.id/
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Pembiayaan 

Developer, 

Pembiayaan 

Sindikasi, 

Pembiayaan 

Sertifikasi Guru.10 

Pembiayaan Hunian 

Syariah Bisnis.11 

 

Berdasarkan tabel di atas peneliti memilih Bank Syariah Indonesia 

karena Bank Syariah Indonesia produk-produk yang ditawarkan lebih 

banyak dibandingkan di bank syariah lainnya. Peneliti memilih Bank 

Syariah Indonesia yang berada di Kabupaten Ponorogo karena letaknya 

berada berdekatan dengan bank konvensional yaitu BRI dan BNI. Peneliti 

ingin mengetahui bagaimana persepsi masyakat terhadap Bank Syariah 

Indonesia dibandingkan dengan bank konvensional maka peneliti 

mengambil judul “PERSEPSI MASYARAKAT KECAMATAN 

PONOROGO TERHADAP PENYIMPANAN DANA DI BANK 

SYARIAH INDONESIA”. 

 

 

 

 

 

                                                           
10 https://www.hikparahyangan.co.id/produk-deposito, diakses pada tanggal 07 Februari 

2023 pukul 13.38.  
11 https://www.bankmuamalat.co.id/ diakses pada tanggal 07 Februari 2023 pukul 13. 27.  

https://www.hikparahyangan.co.id/produk-deposito
https://www.bankmuamalat.co.id/


12 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana persepsi masyarakat Kecamatan Ponorogo terhadap 

penyimpanan dana di Bank Syariah Indonesia? 

2. Apa saja faktor yang melatarbelakangi persepsi masyarakat Kecamatan 

Ponorogo terhadap penyimpanan dana di Bank Syariah Indonesia? 

3. Bagaimana dampak persepsi masyarakat Kecamatan Ponorogo 

terhadap Bank Syariah Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk menganalisis persepsi masyarakat Kecamatan Ponorogo 

terhadap penyimpanan dana di Bank Syariah Indonesia. 

2. Untuk menganalisis faktor yang melatarbelakangi persepsi masyarakat 

Kecamatan Ponorogo terhadap penyimpanan dana di Bank Syariah 

Indonesia. 

3. Untuk menganalisis persepsi masyarakat Kecamatan Ponorogo 

terhadap Bank Syariah Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap agar dapat 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang berkepentingan, antara lain: 
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1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

dalam ilmu perbankan. Selain itu, dapat bermanfaat untuk memahami 

teori yang sudah diperoleh selama perkuliahan dalam kondisi nyata. 

2. Bagi Pembaca 

Hasil penelitian dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

untuk lebih memahami mengenai persepsi masyarakat dan bank 

syariah. 

E. Studi Terdahulu 

Setelah peneliti melakukan penelusuran terdapat beberapa 

penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai persepsi 

masyarakat terhadap bank syariah. Berikut merupakan hasil penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini: 

Setiawati yang berjudul “Persepsi Masyarakat Metro Pusat 

Terhadap Kualitas Pelayanan Bank Syariah”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian inni bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana persepsi masyarakat Metro Pusat khususnya para 

pedagang terhadap kulitas pelayanan Bank Syariah. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

pedagang merasa puas dan menilai kualitas pelayanan Bank Syariah sudah 

cukup bagus dari aspek keramahan, kesopanan,kerapihan penampilan para 

karyawan,interaksi yang baik dengan nasabah dan memberikan kenyaman 

bagi nasabah, tetapi ada pedagang berpendapat pelayanan yang ada di 
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Bank Syariah belum maksimal. Selain itu terdapat pedagang yang tidak 

lagi menggunakan Bank Syariah karena ketidakpuasan atas pelayanan 

yang diberikan dan kurang nya mesin ATM Bank Syariah yang tidak 

dimiliki semua wilayah.Dampak yang terjadi ketika persepsi baik maka 

Bank Syariah akan menjadi pilihan utama masyarakat, bank semakin 

berkembang dan kepercayaan nasabah bertambah. Namun jika persepsi 

masyarakat itu buruk maka berkurang nya jumlah nasabah, tidak ada minat 

masyarakat untuk menggunakan jasa keuangan Bank Syariah, dan bisa jadi 

Bank mengalami kebangkrutan.12 

Moh. Rizki Alhaj yang berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap 

Bank Syariah (studi pada Bank Muamalat di Kota Gorontalo di Tinjau dari 

segi Pelayanan)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap 

bank syariah yang terfokus pada konsep pelayanan. Beradasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa kinerja 

pelayanan Bank Muamalat Gorontalo tergolong baik dalam hal pelayanan 

transaksi langsung. Sedangkan dalam hal pelayanan yang berbasis online 

masih perlu dilakukan pengembangan seperti, memperbanyak mesin 

anjungan tunai mandiri dan menempatkannya ditempat-tempat strategis.13 

Maria Ulva yang berjudul “Pemahaman Masyarakat Tentang 

Perbankan Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode pnelitian 

                                                           
12 Setiawati, “Persepsi Masyarakat Metro Pusat Terhadap Kualitas Pelayanan Bank 

Syariah”, Skripsi, (IAIN Metro, 2018). 
13 Moh. Rizki Alhaj, “Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah (studi pada Bank 

Muamalat di Kota Gorontalo di Tinjau dari segi Pelayanan)”, Skripsi, (Universitas Negeri 

Gorontalo, 2018). 
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kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pemahaman masyarakat tentang perbankan syariah di Kampung Adi Jaya 

Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman dari masyarakat tentang bank syariah di Kampung Adi Jaya 

yaitu masyarakat hanya sekedar tahu adanya bank syariah tetapi tidak 

paham tentang bank syariah secara detail. Hanya sebagian masyarakat 

yang paham tentang bank syariah bahkan ada yang sama sekali tidak tahu 

mengenai bank syariah. Sebagian besar masyarakat tidak mengetahui 

produk dan jasa apa saja yang ada di bank syariah. Kurangnya pemahaman 

dari masyarakat dikarenakan minimnya informasi yang diperoleh dari 

pihak bank syariah maupun media-media seperti televisi, media cetak serta 

media sosial yang menyebabkan masyarakat tidak mengetahui apa itu bank 

syariah serta produk apa saja yang ada di bank syariah.14 

Kuat Ismanto yang berjudul “Literasi Msyarakat dan Dampaknya 

terhadap Minat Menjadi Nasabah Bank Syariah”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh literasi masyarakat tentang bank syariah terhadap 

minatnya menjadi nasabah bank syariah dan mengidentifikasi faktor-faktor 

yang menjadi pertimbangan dalam memilih bank syariah. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa 

masyarakat Pekalongan memiliki minat untuk menjadi nasabah bank 

                                                           
14 Maria Ulva, “Pemahaman Masyarakat tentang Perbankan Syariah (Studi Kasus di 

Kampung Adi Jaya Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah)”, Skripsi, (IAIN 

Metro, 2018). 
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syariah, tetapi minatnya tidak dibarengi dengan pemahaman yang 

komprehensif. Responden memiliki pengetahuan umum tentang bank 

syariah, namun tidak mengetahui secara detail akad-akad muamalat yang 

ada pada produk-produk perbankan syariah. Kesesuaian syariah dan alasan 

pribadi menjadi faktor utama atas peminatannya menjadi nasabah bank 

syariah. Temuan penelitian menuntut operator bank syariah untuk 

melakukan promosi secara masif agar masyarakat memiliki pengetahuan 

yang komprehensif terkait perbankan syariah.15 

Vanya Dani Safitri yang berjudul “Sistem Penyimpanan dan 

Pengamanan Uang serta Barang Nasabah di Safe Deposit Box pada PT 

Bank Sumut Cabang Koordinator Medan”. Penelitian ini menggunkana 

metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

sistem penyimpana dan pengamanan uang serta barang di Safe Deposit 

Box. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa Sistem penyimpanan uang dan barang pada Safe 

Deposit Box oleh nasabah boleh menyimpan barang apa saja di dalam 

SDB selama tidak melanggar ketentuan atas perjanjian dengan pihak bank 

Sistem Pengamanan uang dan barang nasabah di Safe Deposi Box 

menggunakan dua kunci dimana kedua belah pihak baik nasabah ataupun 

                                                           
15 Kuat Ismanto, “Literasi Masyarakat dan Dampaknya terhadap Minat Menjadi Nasabah 

Bank Syariah”, Human Falah, Vol. 05, No. 1, Juni 2018. 
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bank memiliki kunci yang tidak bisa dibuka apabila dengan satu kunci 

serta box yang terbuat dari baja dan tahan api.16 

Rudi Hartono yang berjudu “Konsep dan Perhitungan Bagi Hasil 

pada Penghimpunan Dana (Funding) di Bank Syariah”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui konsep dan perhitungan bagi hasil pada penghimpunan dana di 

bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

dapat disimpulkan bahwa Metode yang dipakai dalam menghitung bagi 

hasil untuk penyimpan dana di bank syariah yaitu menghitung saldo rata-

rata harian nasabah, menggunakan perhitungan hasil investasi per seribu 

dan menggunakan perhitungan bagi hasil berdasarkan saldo rata-rata 

harian seluruh simpanan dan pendapatan distribusi sejenis.17 

Hardayanti yang berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap Bank 

Syariah (Studi pada Masyarakat Desa Bakti Kecamatan Ponrang Selatan 

Kabupaten Luwu)”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan peneliti dapat disimpulkan bahwa Alasan yang membuat 

masyarakat masih kurang paham dengan bank syariah yaitu pertama istilah 

bank syariah masih asing karena istilah yang digunakan di bank syariah 

jarang didengar yang menyebabkan hal ini menambah kesulitan mereka 

                                                           
16 Vanya Dani Safitri, “Sistem Penyimpanan dan Pengamanan Uang serta Barang 

Nasabah di Safe Deposit Box pada PT Bank Sumut Cabang Koordinator Medan”, Skripsi (UIN 

Sumatera Utara, 2019). 
17 Rudi Hartono, “Konsep dan Perhitungan Bagi Hasil pada Penghimpunan Dana 

(Funding) di Bank Syariah”, Jurnal Ilmu syariah dan Perbankan Islam, Vol. 4, No. 1, Juni 2019. 
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dalam memahami bank syariah, kedua masyarakat masih terbiasa dengan 

adanya Bank Konvensional karena mereka beranggapan bahwa Bank 

Konvensional masih lebih baik dari Bank Syariah, ketiga lokasi Bank 

Syariah yang sulit untuk dijangkau sehingga menyebabkan mereka merasa 

kesulitan untuk melakukan transaksi.18 

Lena Tevi Ardianti yang berjudul “Persepsi Masyarakat terhadap 

Bank Syariah di Desa Palopat Pijorkoling Padangsimpuan”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat terhadap perbankan 

syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

disimpulkan bahwa Adanya kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 

bank syariah disebabkan oleh lebih cepatnya promosi yang dilakukan oleh 

bank konvensional dibandingkan dengan bank syariah. Masyarakat yang 

menggunakan jasa bank syariah senang menggunakan jasa bank syariah 

karena mereka mengakui sistem bagi hasil itu  tidak sama dengan sistem 

bunga yang ada di dalam bank konvensional, sistem bagi hasil ini adalah 

berupa kesepakatan diawal atas jasa kerjasama bank dengan nasabah yang 

tidak membebankan nasabah sama sekali.19 

Desy Pernada SMJ yang berjudul “Persepsi Masyarakat Kecamatan 

Angkola Barat terhadap Penyimpanan Dana Masjid di Rumah Pengurus 

Masjid”. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

                                                           
18 Hardiyanti, “Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah (Studi pada Masyarakat Desa 

Bakti Kecamatan Ponrang Selatan Kabupaten Luwu)”, Skripsi (IAIN Palopo, 2019). 
19 Lena Tevi Ardianti, “Persepsi Masyarakat terhadap Bank Syariah di Desa Palopat 

Pijorkoling Padangsimpuan”, Skripsi (IAIN Padangsidimpuan, 2020). 
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deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat 

terhadap penyimpanan dana masjid di rumah pengurus masjid. Bedasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

Persepsi masyaakat Kecamatan Angkola Barat terhadap penyimpanan 

dana masjid di rumah pengurus masjid memiliki persepsi yang positif 

terhadap keputusan pengurus masjid dalam menyimpan dana masjid. 

Masyarakat memiliki kepercayaan tinggi terhadap keputusan pengurus 

masjid dalam mengelola dana masjid.20. 

Bambang Hermanto Syahril yang berjudul “Persepsi Masyarakat 

terhadap Perbankan Syariah di Sumenep”. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

persepsi masyarakat terhadap perbankan syariah di Sumenep. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa 

Masyarakat Sumenep sangat bangga memiliki bank syariah di daerah 

sendiri yaitu BPRS Bhakti Sumekar dan memudahkan masyarakat dalam 

melakukan transaksi di bank syariah tersebut, karena Bank BPRS adalah 

bank satu-satunya yang dimiliki oleh Kabupaten Sumenep dan BPRS 

memiliki suatu sistem yang disebut bank syariah dimana bank syariah 

banyak membantu masyarakat kecil di bidang usaha dan memiliki sifat 

bagi hasil.21 

                                                           
20 Desy Widia Pernada SMJ, “Persepsi Masyarakat Kecamatan Angkola Barat terhadap 

Penyimpanan Dana Masjid di Rumah Pengurus Masjid”, Skripsi (IAIN Padangsidimpuan, 2020). 
21 Bambang Hermanto Syahril, “Persepsi Masyarakat terhadap Perbankan Syariah di 

Sumenep”, Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 10, No. 1, Maret 2020. 
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Albdul Laltif Malhfuz ya lng berjudul “Konsep Hukum Sumber Dalnal 

dalri Nalsalbalh Penyimpaln paldal Balnk Buku I di Indoesial dallalm 

Menghindalri Money Lalundry”. Penelitialn ini menggunalkaln metode 

penelitialn deskriptif kuallitaltif. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

konsep hukum sumber dalnal dalri nalsalbalh penyimpaln dallalm menghindalri 

money lalundry. Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti, 

dalpalt disimpulka ln balhwal Seluruh lembalgal ya lng bergera lk memberikaln 

jalsal di bida lng keualngaln menjaldi penentu dallalm upalyal pencegalhaln daln 

pemberalntalsaln pencucialn ualng. Proses pendeteksia ln kegia ltaln pencucialn 

ualng balik paldal talhalp pla lcement, la lyering malupun integra ltion alkaln 

menjaldi dalsalr untuk merekonstuksi a lsosialsi alntalral ualng daln halrtal halsil 

kejalhaltaln, alpalbilal telalh terdeteksi dengaln balik malkal proses hukum segeral 

dimula li.22 

Siti Nur Shoimalh daln Dya lh Ochtalrinal Susalnti yalng berjudul 

“Peneralpaln Alsals Kealdilaln paldal Tralnsalksi Penyimpalnaln Dalnal Nalsalbalh di 

Balnk Syalrialh berdalsalrkaln Alkald Mudhalralbalh.” Penelitialn ini 

menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif. Penelitialn ini bertujualn untuk 

mengetalhui peneralpaln alsals kealdilaln paldal tralnsalksi penyimpalnaln daln 

nalsalbalh di balnk syalrialh berdalsalrkaln alkald mudhalralbalh. Berdalsalrkaln halsil 

penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti, dalpalt disimpulka ln balhwal Nilali 

kealdilaln dallalm alkald mudhalralba lh erletalk paldal pembalgialn keuntungaln daln 

                                                           
22 Abdul Latif Mahfuz, “Konsep Hukum Sumber Dana dari Nasabah Penyimpan pada 

Bank Buku I di Indoesia dalam Menghindari Money Laundry”, Jurnal Ilmiah Hukum 

Kenotariatan, Vol. 9, No.1, Mei 2020. 
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pembalgialn risiko altalu kerugialn dalri malsing-malsing piha lk yalng terlibalt di 

dallalm alkald altalu perjalnjialn dallalm bentuk perjalnjialn tertulis (kontralk).23 

Faltin Halmalmalh daln Albdullalh ya lng berjudul “Pertalnggungjalwalbaln 

Korporalsi Balnk daln Penyelesalialn Galnti Rugi terhaldalp Nalsalbalh 

Penyimpaln Dalnal”. Penelitialn ini mennggunalkaln metode penelitialn 

kuallitaltif deskriptif. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui 

pertalnggung jalwalbaln korporalsi daln penyelesalialn galnti rugi terhaldalp 

nalsalbalh penyimpaln dalnal. Berdalsalrkaln halsil penellitialn yalng dilalkukaln 

oleh peneliti, da lpalt disimpulkaln balhwal Penyelesalialn galnti rugi dilalkukaln 

melallui pengaldualn nalsalbalh ke balnk tempaltnyal membukal rekening daln 

tembusaln pengaldualn tersebut ke Ba lnk Indonesial, terhaldalp nalsalbalh ya lng 

tidalk puals terhaldalp penyelesalialn melallui bentuk penga ldualn, malkal 

nalsalbalh dalpalt menepuh upalya l medialsi melallui alrbitralse altalupun lembalgal 

medialsi perbalnkaln yalng dibentkoleh a lsosialsi perbalnkaln, daln alpalbila l 

nalsalbalh tetalp tidalk puals dengaln model penyelesalialn melallui medialsi 

balnk, ma lkal nalsalbalh dalpalt menyelesalikaln sengketal ke BPSK ma lupn 

gugaltaln perdaltal di pengaldilaln altals dalsalr walnprestalsi.24 

Ahmad Romdlan dan Mashuri Toha yang berjudul “Persepsi 

Pemahaman Masyarakat Desa Kapedi Sumenep tentang Perbankan 

Syariah”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi pemahaman 

                                                           
23 Siti Nur Shoimah dan Dyah Ochtarina Susanti, “Penerapan Asas Keadilan pada 

Transaksi Penyimpanan Dana Nasabah di Bank Syariah berdasarkan Akad Mudharabah”, Jurnal 

Dialetika, Vol. 5, No. 1, Februari 2020. 
24 Fatin Hamamah dan Abdullah, “Pertanggungjawaban Korporasi Bank dan Penyelesaian 

Ganti Rugi terhadap Nasabah Penyimpan Dana”, Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 5, No.5, Mei 2020. 
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masyarakat tentang bank syariah. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang bank syariah di desa Kapedi kurang baik. Sebagian 

besar dari masyarakat belum mengetahui dan sering mengalami kesulitan 

dalam membedakan antara bank syariah dengan bank konvensional, tidak 

hanya pada akad, tetapi juga belum mengetahui tentang produk, sistem dan 

manfaatnya. Secara umum, jika masyarakat mengetahui hal demikian, 

maka masyarakat akan tertarik menjadi nasabah bank syariah karena 

didasarkan pada prinsip syariat Islam.25 

Suryaldi Sucialtno ya lng berjudul “Perlindungaln Hukum terhaldalp 

Nalsalbalh Koperalsi ya lng Melalkukaln Penyimpalnaln Dalnal paldal Sualtu 

Lembalgal Nonbalnk”. Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn 

kuallitaltif. Penelitialn ini bertujualn untuk mengetalhui perlindungaln hukum 

terhaldalp nalsalbalh koperalsi yalng melalkukaln penyimpalnaln dalnal. 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln oleh peneliti, da lpalt 

disimpulkaln balhwal Doktrin fiducia lry duty aldallalh perlindungaln yalng dalpalt 

dialndallkaln balgi palral nalsalbalh. Doktrin ini diteralpkaln kalrenal palsti 

pengurus KSP mempunya li talnggung ja lwalb terhaldalp dalnal merekal, malkal 

halrus aldal talnggung jalwalb pribaldi membalyalr kemba lli modall milik 

nalsalbalh, jikal diketalhui benalr terjaldi permalsallalhaln di dallalm koperalsi.26 

 

                                                           
25 Ahmad Romdlan dan Mashuri Toha, “Persepsi Pemahaman Masyarakat Desa Kapedi 

Sumenep tentang Perbankan Syariah”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis, Vol. 1, No.2, Juli 2021.  
26 Suryadi Suciatno, “Perlindungan Hukum terhadap Nasabah Koperasi yang Melakukan 

Penyimpanan Dana pada Suatu Lembaga Nonbank”, Jurnal Hukum, Vol. 19, No.1, Februari 2022.  
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F. Metode Penelitia ln 

1. Jenis daln Pendekaltaln Penelitialn 

      Penelitialn ini menggunalkaln metode penelitialn kuallitaltif deskriptif. 

Penelitialn kuallitaltif ya litu menggalmbalrkaln dengaln kaltal-kaltal altalu 

kallimalt dipisalh-pisalhkaln menurut kaltegori untuk memperoleh 

kesimpulaln Penelitialn kuallitaltif yalitu menggalmbalrkaln dengaln kaltal-

kaltal altalu kallimalt dipisalh-pisalhkaln menurut kaltegori untuk 

memperoleh kesimpulaln.27 Sehinggal yalng menja ldi tujualn dalri 

penelitialn kuallitaltif ini aldallalh menggalmbalrkaln reallital empirik diballik 

fenomenal secalral mendallalm, rinci daln tuntals. Oleh kalrenal itu, 

penggunalkaln pendekaltaln kuallitaltif dallalm penelitialn ini a ldallalh dengaln 

mencocokkaln alntalralreallital empirik dengaln teori ya lng berlalku dengaln 

menggunalkaln metode deskriptif. Metode ya lng diguna lkaln dallalm 

penelitialn ini aldallalh alnallisal deksriptif, penelitialn deskriptif ha lnyallalh 

memalpalrkaln situalsi altalu peristiwal. 

2. Lokalsi/Tempalt Penelitialn 

       Lokalsi penelitialn ini dila lkukaln di Kecalmaltaln Ponorogo 

Kalbupalten Ponorogo. A llalsaln peneliti memilih loka lsi tersebut kalrenal 

peneliti menga lmalti aldalnyal malsya lralkalt ya lng belum pa lhalm balhkaln 

belum mengena ll balnk sya lrialh. Selalin itu, Keca lmaltaln Ponorogo 

merupalkaln lokalsi terdekalt dengaln Balnk Syalrialh Indonesia l. 

 

                                                           
27 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), 245.  
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3. Daltal daln Sumber Daltal 

       Daltal merupalkaln halsil caltaltaln penelitialn, balik berupal falktal altalu 

alngkal ya lng dalpalt digunalkaln untuk menyusun informa lsi dallalm sualtu 

keperlualn. Sedalngkaln sumber daltal utalmal dallalm penelitia ln kuallitaltif 

aldallalh kaltal-kaltal, tindalkaln, daln selebihnya l aldal llalh daltal talmbalhaln 

seperti dokumen da ln lalin-lalin. Sumber daltal primer merupalkaln sumber 

daltal utalmal yalkni daltal ya lng diperoleh secalral lalngsung di la lpalngaln 

sedalngkaln sumber daltal sekunder merupalkaln sumber da ltal yalng 

diperoleh tidalk lalngsung dalri sumbernyal, tetalpi dalri pihalk kedual.  

       Sumber daltal dallalm penelitialn ini aldallalh malsya lralkalt Kecalmaltaln 

Ponorogo denga ln 4 keluralhaln yalitu Keluralhaln Brotonegalraln, 

Keluralhaln Cokromenggallaln, Keluralhaln Tonaltaln, daln Keluralhaln 

Malngkujalyaln. Peneliti menga lmbil informaln untuk diwalwalncalri 

sebalnyalk 8 oralng. 

4. Teknik Pengumpulaln Daltal 

      Pengumpulaln daltal aldallalh prosedur yalng sistemaltis daln stalndalr 

untuk memperoleh daltal ya lng diperlukaln. Instrumen pengumpulaln daltal 

aldallalh allalt balntu yalng dipilih daln digunalkaln oleh peneliti dallalm 

kegialtalnnyal mengumpulkaln daltal algalr kegialtaln tersebut menjaldi 

sistemaltis daln lebih mudalh.28 Tujualn dialdalkalnnyal sualtu penelitialn 

aldallalh untuk mendalpaltkaln daltal, malkal teknik pengumpula ln daltal aldallalh 

hall ya lng salngalt penting dila lkukaln dallalm sualtu penelitia ln. Teknik 

                                                           
28 Ridwan, Statistika Untuk Lembaga dan Instansi Pemerintah/Swasta, (Bandung: 

Alfabeta, 2004), 13. 
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pengumpulaln daltal merupalkaln calral mengumpulkaln daltal ya lng 

dibutuhkaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh penelitialn.29 Teknik 

pengumpallaln daltal ya lng dilalkukaln peneliti dallalm penelitia ln ini aldallalh 

walwalncalral. 

Walwalncalral merupalkaln teknik pengumpulaln daltal dengaln 

mengaljkaln pertalnya laln kepaldal responden daln mencaltalt altalu merekalm 

jalwalbaln-jalwalbaln responden. Walwalncalral dilalkukaln dengaln calral 

mewalwalncalrali secalal lalngsung malupun tidalk lalngsung dengaln sumber 

daltal walwalncalral dalpalt dijaldikaln teknik pengumpulaln daltal yalng efektif 

dengaln calral sebelum mwalwalncalral dilalksalnalkaln terlebih dalhulu 

menyusun palndualn walwalncalral sehinggal pertalnyalaln ya lng dialjukaln 

menjaldi teralralh daln setialp jalwalbaln altalu informalsi ya lng diberikaln oleh 

responden segeral dicaltalt. Walwalncalral paldal penelitialn ini dilalkukaln 

peneliti dengaln malsyalralkalt Kecalmaltaln Ponorogo. 

5. Teknik Pengolalhaln Daltal 

       Penelitialn ini menggunalkaln berbalgali malcalm sumber, dengaln 

menggunalkaln teknik walwalncalral daln observalsi. Sedalngkaln pengolalhaln 

daltalnyal sudalh dilalkukaln sejalk sebelum memalsuki lalpalngaln, selalma l 

proses dilalpalngaln daln setelalh selesali dilalpalngaln. Alrtinya l pengolalhaln 

daltal sudalh dimulali sejalk peneliti merumuskaln malsallalh hinggal peneliti 

menuliskaln halsil dalri penelitialn tersebut 

 

                                                           
29 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), 129.  
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6. Teknik Alnallisis Daltal 

       Alnallisis daltal aldallalh lalngkalh setelalh proses pengumpulaln dalta l 

selesali dilalkukaln. Alnallisis daltal aldallalh balgialn terpenting dallalm metode 

ilmialh, kalrenal alnallisis daltal digunalkaln untuk memecalhkaln malsallalh 

penelitialn. Aldalpun teknik alnallisis daltal kuallitaltif ya lng digunalkaln 

terdiri dalri tigal komponen, yalitu: 

a. Reduksi Daltal 

Reduksi daltal aldallalh proses alnallisis untuk memilih, 

memusaltkaln perhaltialn, menyederhalnalkaln, mengalbstralksikaln daln 

mentralnsformalsikaln daltal mentalh yalng didalpalt dalri caltaltaln- caltaltaln 

ya lng muncul dilalpalngaln”.30 

Komponen pertalmal dallalm alnallisis daltal kuallitaltif aldallalh 

reduksi daltal. Dallalm proses reduksi daltal peneliti melalkukaln proses 

pemilihaln altalu seleksi, pemusaltaln perhaltialn, penyederhalnalaln, daln 

pengalbstralkisaln dalri semual jenis informalsi yalng mendukung daltal 

penelitialn yalng diperoleh daln dicaltalt selalmal proses penggallialn 

daltal di lalpalngaln. Proses reduksi daltal ini dilalkukaln secalral terus-

menerus sepalnjalng penelitialn malsih berlalngsung daln 

pelalksalnalalnnyal dimulali sejalk peneliti memilih kalsus yalng alkaln 

dikalji. 

 

 

                                                           
30 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2010), 289.  
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b. Penyaljialn Daltal 

Komponen kedual dallalm alnallisis kuallitaltif iallalh saljialn daltal. 

Saljialn daltal aldallalh sekumpulaln informalsi ya lng memberi 

kemungkinaln kepaldal peneliti untuk menalrik simpulaln daln 

pengalmbilaln tindalkaln. Saljialn daltal ini merupalkaln sualtu ralkitaln 

orgalnisalsi informalsi dallalm bentuk deskripsi daln nalralsi yalng 

lengkalp, yalng disusun berdalsalrkaln pokok-pokok temualn yalng 

terdalpalt dallalm reduksi daltal, daln disaljikaln menggunalkaln balhalsa l 

peneliti yalng logis daln sistemaltis, sehinggal mudalh dipalhalmi. 

c. Penalrikaln Kesimpulaln 

Kelalnjutaln dalri kegialtaln reduksi sertal penya ljialn daltal. Daltal 

ya lng sudalh direduksi daln disaljikaln secalral sistemaltis alkaln 

disimpulkaln sementalral. Kesimpulaln yalng diperoleh paldal talhalp 

alwall bialsalnyal kuralng jelals tetalpi paldal talhalp-talhalp selalnjutnya l 

alkaln semalkin tegals daln memiliki dalsalr ya lng kualt. 

7. Teknik Pengecekaln Kealbsalhaln Daltal 

a. Perpalnjalngaln Keikutsertalaln 

Dallalm penelitialn kuallitaltif, kehaldiraln penelitialn dallalm 

setialp talhalp penelitialn kuallitaltif membalntu peneliti untuk 

memalhalmi semual daltal yalng dihimpun dallalm penelitialn. 

b. Ketekunaln Pengalmaltaln 

Untuk memperoleh deraljalt kealbsalhaln yalng tinggi, malka l 

jallaln penting lalinnya l aldallalh dengaln meningkaltkaln ketekunaln 
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dallalm pengalmaltaln di lalpalngaln. Pengalmaltaln bukalnlalh sualtu teknik 

pengumulaln daltal yalng halnyal mengalndallkaln kemalmpualn 

palncalindral, nalmun jugal menggunalkaln semual palncalindral termalsuk 

aldallalh pendengalraln, peralsalaln, daln insting peneliti. 

c. Trialngulalsi 

Sallalh saltu calral palling penting daln mudalh dallalm uji 

kealbsalhaln halsil penelitialn aldallalh dengaln melalkukaln trialngulalsi 

peneliti, metode, teori, daln sumber daltal.31 

Trialngulalsi alntalr-peneliti dilalkukaln dengaln calra l 

menggunalkaln lebih dalri saltu oralng dallalm pengumpulaln daln 

alnallisis daltal. Teknik ini untuk memperkalya l khalsalnalh pengetalhualn 

mengenali informalsi yalng digalli dalri subjek penelitialn. Nalmun 

oralng yalng dialjalk menggalli daltal itu halrus ya lng telalh memiliki 

pengallalmaln penelitialn daln bebals dalri konflik kepentingaln algalr 

tidalk justru merugikaln peneliti daln melalhirkaln bials balru dalri 

trialngulalsi. 

Trialngulalsi metode dilalkukaln dengaln calral membalndingkaln 

informalsi altalu daltal dengaln calral yalng berbedal. Dallalm penelitialn 

kuallitaltif peneliti menggunalkaln metode walwalncalral, obervalsi, daln 

survei. Untuk memperoleh kebenalraln informalsi ya lng halndall daln 

galmbalraln ya lng utuh mengenali informalsi tertentu, peneliti bisal 

menggunalkaln metode walwalncalral daln obervalsi altalu pengalmaltaln 

                                                           
31 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), 262.  
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untuk mengecek kebenalralnnyal. Selalin itu, peneliti jugal bisal 

menggunalkaln informaln ya lng berbedal untuk mengecek kebenalraln 

informalsi tersebut. Trialngulalsi talhalp ini dilalkukaln jikal daltal altalu 

informalsi yalng diperoleh dalri subjek altalu informaln penelitialn 

diralgukaln kebenalralnnyal. 

Trialngulalsi teori. Halsil alkhir penelitialn kuallitaltif berupa l 

sebualh rumusaln informalsi altalu thesis staltement. Informalsi tersebut 

selalnjutnyal dibalndingkaln dengaln perspektif teori yalng televaln 

untuk menghindalri bials individuall peneliti altals temualn altalu 

kesimpulaln ya lng dihalsilkaln. Selalin itu, trialngulalsi teori dalpalt 

meningkaltkaln kedallalmaln pemalhalmaln alsallkaln peneliti malmpu 

menggalli pengetalhualn teoretik secalral mendallalm altals halsil alnallisis 

daltal yalng telalh diperoleh.32 

Trialngulalsi sumber aldallalh tehnik untuk menguji 

kredibilitals daltal, tehnik ini dilalkukaln dengaln calral mengecek daltal 

ya lng diperoleh dalri berbalgali sumber.33 

Dallalm penelitialn ini peneliti mengguna lkaln trialngulalsi 

sumber yalitu dengaln membalndingkaln halsil walwalncalral dalri 

berbalgali sumber. 

 

 

                                                           
32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003), 

3.  
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

274. 
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G. Sistema ltikal Pemba lhalsaln 

Dallalm sistemaltikal penulisaln, peneliti alkaln menggalmbalrkaln allur 

pembalhalsaln ya lng relevaln alntalral saltu balgialn sela lnjutnya l. Untuk 

memperoleh galmbalraln pembalhalsaln malkal dallalm pembalhalsaln 

dikelmpokkaln menjaldi limal balb, sebalgali berikut: 

Balgialn alwall cover, lemba lr pernyaltalaln kealslialn, pengesalhaln, 

albstralk, kaltal pengalntalr, dalftalr isi daln dalftalr galmbalr. 

 BAlB I  : PENDAlHULUAlN 

Paldal balb ini menjalbalrkaln tentalng laltalr bela lkalng malsallalh 

ya lng dialngkalt oleh peneliti, rumusa ln malsallalh, tujualn 

penelitialn, malnfalalt penelitialn, studi penelitia ln terdalhulu, 

metode penelitialn, sertal sistemaltikal pembalhalsaln. 

 BAlB II  : KAlJIAlN TEORI DAlN PENELITIA lN TERDA lHULU 

Lalndalsaln teori berisi uralialn tentalng teori persepsi meliputi 

pengertialn persepsi, falktor yalng mempenga lruhi persepsi, 

alspek-alspek persepsi, da ln dalmpalk persepsi. Kemudia ln, 

menggunalkaln penelitialn terdalhulu sebalgali balhaln kaljialn 

dallalm penelitialn yalng dilalkukaln terkalit persepsi 

malsyalralkalt Kecalmaltaln Ponorogo terha ldalp Penyimpalnaln 

Dalnal di Balnk Syalrialh Indonesial. 

 BAlB III : PAlPAlRAlN DAlTAl 

Berisi palpalraln daltal yalng meliputi da ltal untuk rumusaln 

malsallalh pertalmal daln daltal untuk rumusaln malsallalh kedual 
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 BAlB IV : AlNAlLISIS DAlTAl 

Berisi daltal daln alnallisis daltal mengenali falktor-falktor yalng 

mempengalruhi persepsi ma lsyalralkalt Kecalmaltaln Ponorogo 

terhaldalp penyimpa lnaln dalnal di Balnk Sya lrialh Indonesial 

 BAlB V : PENUTUP 

Berisi kesimpula ln peneliti daln kemudialn disertali dengaln 

salraln yalng berdalsalrkaln temualn sela lmal melalkukaln 

penelitialn.  
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BAB II 

TEORI PERSEPSI, FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 

PERSEPSI DAN DAMPAK PERSEPSI 

A. Pengertian Persepsi 

Secara etimologis persepsi atau dalam bahasa Inggris perception 

berasal dari bahasa Latin perceptio yang artinya mengambil atau 

menerima. Persepsi adalah pengalaman tentang peristiwa, objek, atau 

hubungan-hubungan diperoleh dengan menyimpulkan informasi serta 

menafsirkan pesan.1 

Persepsi adalah proses yang ditempuh individu untuk 

mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar 

memberikan makna bagi lingkungan mereka, kesan yang diperoleh oleh 

individu melalui panca indera kemudian dianalisa (diorganisir), 

diintepretasi dan kemudian dievaluasi, sehingga individu tersebut 

memperoleh makna. 2 

Persepsi yaitu pemahaman atau pemberian makna atas suatu 

informasi terhadap stimulus. Stimulus diperoleh dari proses penginderaan 

terhadap peristiwa, objek, dan hubungan-hubungan antar gejala yang 

selanjutnya diproses oleh otak.3 Istilah persepsi biasanya digunakan untuk 

mengungkapkan tentang pengalaman terhadap suatu benda ataupun suatu 

kejadian yang dialami. Persepsi ini didefinisikan sebagai proses yang 

                                                           
1 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), 

50.  
2 Robbins SP, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Salemba Empat, 2003), 160.  
3 Sumanto, Psikologi Umum, (Yogyakarta:  CAPS, 2014), 52.  
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menggabungkan dan mengorganisir data-data indera untuk dikembangkan 

sedemikian rupa sehingga dapat meyadari di sekeliling termasuk sadar 

akan diri sendiri.4 Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus 

dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian 

masuk ke dalam otak. Di dalamnya terjadi proses berpikir yang akhirnya 

terwujud dalam sebuah pemahaman. 

Persepsi merupakan suatu proses yang dimulai oleh penginderaan, 

yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau 

yang disebut proses sensoris. Proses itu tidak berhenti begitu saja tetapi 

stimulus tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses 

persepsi.5 

Persepsi merupakan suatu proses yang memungkinkan organisme 

menerima dan menganalisis informasi. Namun proses tersebut tidak 

berhenti disitu, tetapi stimulus tersebut diteruskan dan diproses, proses 

tersebut disebut presepsi. Proses tersebut meliputi proses psikologis dan 

hasilpenginderaan serta proses akhir dari kesadaran, sehingga membentuk 

proses berpikir yang membentuk informasi, kemudian informs tersebut 

diolah kemudian interpretasikan menjadi persepsi.6 

Persepsi terbentuk atas dasar data-data yang diperoleh dari 

lingkungan yang diserap oleh indera, serta sebagian lainnya diperoleh dari 

                                                           
4 Abdul Rahmat Saleh, Psikologi: Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam, (Jakarta: 

Kencana, 2004), 110.  
5 Bima Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), 88.  
6 Dedy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2002), 167.  
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pengolahan ingatan (memori) yang diolah kembali berdasarkan 

pengalaman yang dimiliki. 

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi 

adalah tindakan penilaian dalam pemikiran seseorang setelah menerima 

stimulus dari apa yang dirasakan oleh penginderaannya. Stimulus tersebut 

kemudian berkembang menjadi suatu pemikiran yang akhirnya membuat 

seseorang memiliki suatu pandangan terkait suatu kasus atau kejadian 

yang tengah terjadi.  

B. Aspek-Aspek Persepsi 

Sikap merupakan mencerminkan suatu interaksi proses unuk 

mencapai tujuan, persepsi mengandung tiga komponen yang membentuk 

struktur sikap adalah sebagai berikut: 7 

1. Komponen Kognitif (Komponen Konseptial) 

Komponen kognitif merupakan komponen yang berkaitan 

dengan pengetahuan, pandangan, keyakinan yaitu hal-hal yang 

berhubungan dengan bagaimana orang mempersepsi terhadap objek 

sikap. 

2. Komponen Afektif (Komponen Emosional) 

Komponen emosional merupakan komponen yang berkaitan 

dengan rasa senang atau tidak senang terhadap objek sikap. Rasa 

senang menunjukkan hal yang positif dan rasa tidak senang dengan 

menunjukkan hal yang negatif. 

                                                           
7 Rahmat Hidayat, Efisiensi Bank Syariah: Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia 

Publishing, 2014), 90. 
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3. Komponen Konatif (Komponen Perilaku) 

Komponen perilaku merupakan komponen yang berhubungan 

dengan kecenderungan bertindak terhadap suatu objek sikap. 

Apabila seseorang individu memiliki sikap yang positif terhadap 

suatu objek maka akan siap, memperhatikan, membantu berbuat sesuatu 

yang menguntungkan objek tersebut. Sebaliknya bila memiliki sikap yang 

negatif terhadap suatu objek maka akan mengancam, menyerang, mencela, 

bahkan membinasakan objek tersebut.8 

C. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Persepsi 

Dalam proses persepsi, banyak rangsangan yang masuk panca 

indera namun tidak semua rangsangan tersebut memiliki daya tarik yang 

sama. Persepsi ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut: 

1. Penyerapan terhadap Objek dari Luar Individu 

Objek tersebut diserap oleh panca indera, baik penglihatan, 

pendengaran, peraba dan pengecap secara individdu atau bersama-

sama. Dari hasil penyerapan atau penerimaan oleh alat-alat indera akan 

mendapatkan sebuah gambaran atas informasi tersebut. Dalam sebuah 

otak terkumpul gambaran-gambaran atau kesan yang lama maupun 

yang baru saja terbentuk. Hasil jelasnya dari gambaran tersebut 

tergantung pada penyerapan ataau rangsangan dari alat indera dan 

waktu baru saja atau sudah lama. 

 

                                                           
8 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cifta, 2009), 152.  
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2. Pengertian atau Pemahaman 

Setelah terjadinya gambaran atau kesan-kesan di dalam otak maka 

gambaran tersebut diorganisir, diklasifikasikan, dibandingkan, 

diinterpretasikan, sehingga terbentuk pengertian atau pemahaman. 

Proses terjadinya pengertian atau pemahaman ini sangat unik dan cepat 

tergantung pada gambaran yang telah dimiliki oleh individu 

sebelumnya disebut persepsi. 

3. Penilaian atau Evaluasi 

Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman terjadilah penilaian 

dari individu tersebut. Individu akan membandingkan pengertian atau 

pemahaman yang baru tetapi penilaian tersebut juga akan berbeda-

beda meskipun objeknya sama. maka dari itu persepsi bersifat 

individual.9 

4. Situasi,  

Dalam sebuah hal penting untuk melihat konteks objek peristiwa 

sebab unsur-unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi 

seseorang.10 

5. Berita-berita yang berkembang 

Berita-berita yang berkembang adalah berita-berita seputar produk 

baik melalui media massa mau maupun informasi dari orang lain yang 

dapat berpengaruh terhadap persepsi sesorang. Berita yang 

berkembang merupakan salah satu bentuk rangsangan yang menarik 

                                                           
9 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2010), 54-55.  
10 Darsih Sumiati, Persepsi Dosen STAIN Bengkulu terhadap Perbankan Syariah, Skripsi,  

(STAIN Bengkulu, 2012), 17-18.  
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perhatian sesorang. Melalui berita yang berkembang di masyarakat 

dapat mempengaruhi terbentuknya persepsi pada benak seseorang.11 

D. Dampak Persepsi 

Dampak adalah suatau perubahan yang terjadi sebagai akibat suatu 

aktifitas, aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik kimia, fisik 

maupaun biologi. Dampak dapat bersiafat biofisik dapat pula bersifat 

sosio-ekonomi dan budaya.12 Dampak bisa diartikan sebagai pengaruh atau 

akibat, dalam setiap keputusan yang diambil oleh seseorang biasanya 

mempunyai dampak tersendiri baik itu dampak positif maupun dampak 

negatif. Dampak positif merupakan pengaruh yang ditimbulkan dari suatu 

perbuatan yang berakibat baik bagi seseorang atau lingkungan. Sedangkan 

dampak negatif adalah pengaruh yang ditimbulkan dari suatau perbuatan 

yang berakibat tidak baik atau buruk bagi seseorang ataupun lingkungan.13 

Persepsi seseorang terhadap kemampuan orang lain 

juga menentukan sikap di dalam berkomunikasi dengan orang tersebut. 

Jadi persepsi terhadap kemampuan diri maupun kemampuan orang lain 

menjadi dasar tindakan seseorang di dalam bekerja dan menjadi motivasi 

kerja yang sangat menentukan kinerja individu. Dampak persepsi bagi 

bank syariah tergantung dari masyarakat tersebut. Ada persepsi positif dan 

persepsi negatif. Persepsi positif merupakan persepsi yang 

menggambarkan segala pengetahuan dan tanggapan selaras dengan apa 

                                                           
11 Deddy Mulyana, Komunikasi Organsasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 198.   
12 Irwan, Dinamika dan Perubahan Sosial Pada Komunitas Lokal, (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), 27. 
13 F. Gunawan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2004), 24.  
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yang dipersepsikan. Sedangkan persepsi negatif merupakan persepsi yang 

menggambarkan pengetahuan dan anggapan tidak selaras atau 

bertentangan dengan apa yang dipersepsikan. 

Apabila seseorang memiliki persepsi yang positif maka dampaknya 

bagi bank syariah juga baik. Masyarakat akan melakukan penyimpanan 

dana atau menabung di bank syariah jika mereka mengangap menabung di 

bank syariah itu membuatnya lebih nyaman aman dan mudah. Sebaliknya 

apabila seseorang memiliki persepsi negatif maka dampaknya bagi bank 

syariah tidak baik juga. Masyarakat akan beranggapan bahwa menyimpan 

dana atau menabung di bank syariah itu susah, tidak aman sehingga 

mereka menganggap bank konvvensional lebih menark dibandingkan bank 

syariah. 
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BAB III 

PAPARAN DATA PERSEPSI MASYARAKAT KECAMATAN 

PONOROGO TERHADAP PENYIMPANAN DANA DI BANK SYARIAH 

INDONESIA 

A. Gambaran Umum  

1. Profil Kecalmaltaln Ponorogo 

       Kecalmaltaln Ponorogo merupa lkaln sebualh Kecalmaltaln yalng terletalk 

di Kalbupalten Ponorogo. Keca lmaltaln Ponorogo memiliki lua ls wilalyalh 

sebesalr 22, 31 km2 dalri luals keseluruhaln wilalyalh Kalbupalten Ponorogo 

sebesalr 1371, 78 km2. Dalftalr nalmal keluralhaln yalng aldal di Kecalmaltaln 

Ponorogo meliputi, Ba lngunsalri, Balnyudono, Beduri, Brotonega lraln, 

Cokromenggallaln, Jingglong, Kalumaln, Keniten, Kepa ltihaln, 

Malngkujalyaln, Nologalten, Pa lju, Palkunden, Pinggirsalri, Purbosumaln, 

Surodikralmaln, Talmalnalrum, Talmbalkbalyaln, daln Tonaltaln.  

2. Kondisi Kecalmaltaln Ponorogo 

       Ponorogo merupalkaln sebualh nalmal Kecalmaltaln di Kalbupalten 

Ponorogo denga ln jumlalh penduduk 94.354 jiwa l, dengaln jumlalh 

penduduk la lki-lalki sebalnya lk 46.932 jiwal sedalngkaln penduduk 

perempualn sebalnyalk 47.422 jiwal. Dallalm hall pendidika ln Kecalmaltaln 

Ponorogo lebih memiliki keunggula ln, hall ini dika lrenalkaln aldalnya l 

instalnsi pendidikaln dalri pla ly group salmpali pergurualn tinggi. 

Sedalngkaln kondisi perekonomia ln altalu maltal pencalhalrialn malsyalralkalt 
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beberalpal keluralhaln di Kecalmaltaln Ponorogo meliputi, perta lnialn, 

peternalkaln, perdalgalngaln, sertal palbrik.  

Aldalpun informaln dallalm penelitialn ini aldallalh malsyalralkalt di 

Kecalmaltaln Ponorogo yalitu malsya lralkalt yalng bera ldal di 4 keluralhaln. 

Keluralhaln tersebut dia lntalralnyal Keluralhaln Brotonegalraln, Keluralhaln 

Cokromenggallaln, Keluralhaln Tonaltaln, daln Keluralhaln Malngkujalyaln. 

Peneliti menga lmbil informa ln untuk diwalwalncalrali sebalalnyalk 8 oralng. 

B. DAlTAl 

1. Persepsi Malsya lralkalt Kecalmaltaln Ponorogo Terhaldalp Penyimpalnaln 

Dalnal di Balnk Syalrialh Indonesial 

Untuk mengetalhui persepsi ma lsyalralkalt di Keca lmaltaln Ponrogo 

terhaldalp Penyimpa lnaln Dalnal di Balnk Syalrialh Indonesia l, peneliti 

melalkukaln walwalncalral kepaldal 8 nalralsumber ya lng terdiri da lri 5 oralng 

belum menjaldi nalsalbalh daln 3 oralng sudalh menjaldi nalsalbalh. 

Walwalncalalral pertalmal dengaln Wiji bekerjal sebalgali Pegalwali Negeri 

Sipil (PNS) ya lng berallalmalt di keluralhaln Cokromenggallaln Kecalmaltaln 

Ponorogo mengaltalkaln balhwal:  

 “Salya l belum memiliki pa lndalngaln mengenali balnk sya lrialh. 

Salyal bialsalnyal menyimpa ln dalnal di BRI mba lk, salya l meralsa l 

senalng menggunalkaln balnk itu kalrenal jalralknya l dekalt dengaln 

rumalh daln alpalbilal salyal membutuhkaln ualng sewalktu-walktu 

dalpalt dialmbil dimalnal saljal kalrenal AlTMnya l balnyalk daln 

diberbalgali tempalt. Saludalral salyal jugal kerjal disitu mbalk jaldi 

sewalktu-walktu salyal butuh mudalh.”1 

 

                                                           
1 Wiji, Wawancara, 8 November 2022.  
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Walwalncalral kedual dengaln Suwalrno sebalgali peralngalkalt 

desal ya lng berallalmaltkaln di Keluralhaln Cokromenggallaln Kecalmaltaln 

Ponorogo mengaltalkaln balhwal: 

“Salya l menyimpaln dalnal di dual balnk yalitu balnk 

konvensionall (BRI) da ln balnk sya lrialh (BSI). Sa lya l balnk 

konvensionall untuk menalbung sedalngkaln balnk syalrialh 

untuk pembialyalaln. Kalrenal malsyorita ls kelualrgal salya l 

menggunalkaln itu ja ldi salya l ikut-ikutaln mba lk. Jikal ditalnya l 

soall Balnk Syalrialh Indonesial salya l malsih kuralng palhalm 

kalrenal salyal menalbung kalrenal mengikuti kelua lrgal. Tetalpi 

salya l meralsal senalng mbalk melalkukaln pembialyalaln di Balnk 

Syalrialh Indonesia l prosesnyal cepalt daln pelalya lnalnnyal balik”2 

 

Walwalncalral ketigal dengaln Sigun ya lng memiliki pekerja laln 

sebalgali petalni berallalmalt di Keluralhaln Tonaltaln mengaltalkaln balhwa: : 

“Bialsalnyal lebih memilih menyimpa ln dalnal altalu ualng halsil dalri 

palnen di rumalh mbalk. Itu salyal lalkukaln kalrenal lebih mudalh bilal 

dibutuhkaln sewalktu-walktu talnpal halrus ribet pergi ke ba lnk untuk 

mengalmbil ualng. Pemalhalmaln salyal mengenali balnk malsih kuralng 

jaldi ralgu-ralgu daln belum beralni menalbung di balnk mbalk”3
 

 

Walwalncalral keempalt dengaln Walrsini yalng bekerjal sebalgali 

guru berallalmaltkaln di Keluralhaln Tonaltaln mengaltalkaln balhwal: 

“Salya l bialsal menyimpaln dalnal di Balnk Syalrialh Indonesial mbalk, 

kalrenal terbebals dalri bungal setalhu salyal kallalu di balnk syalrialh itu 

tidalk aldal bungal tetalpi balgi halsil. Selalin itu, salya l salngalt senalng 

                                                           
2 Suwarno, Wawancara, 8 November 2022.  
3 Sigun, Wawancara, 7 November 2022.  
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falsilitals ya lng aldal dallalm Balnk Syalrialh Indonesia l salngalt balgus daln 

nyalmaln, pelalya lnalnnyal pun ralmalh daln cepalt.”4 

 

Walwalcalral kelimal dengaln Yalnto sebalgali pegalwali swalstal 

ya lng berallalmalt di Keluralhaln Brotonegalraln mengaltalkaln balhwal: 

“Salya l bialsal menyimpaln dalnalnyal di balnk konvensionall, 

kallalu Balnk Sya lrialh Indonesial salyal pernalh dengalr tetalpi 

belum palhalm. Salyal halnyal mendengalr sekilals dalri rekaln 

kerjal salya l. Jaldi balgalimalnal mekalnisme daln produknya l 

malsih kuralng memalhalmi. Mungkin jikal aldal sosiallisalsi 

tentalng Balnk Syalrialh Indonesial dalri piha lk balnk malsya lralkalt 

alkaln lebih senalng mbalk.”5 

 

Walwalncalral keenalm dengaln Eni sebalgali ibu ruma lh talngga l 

ya lng berallalmalt di Kelura lhaln Brotonegalraln Kecalmaltaln Ponorogo 

mengaltalkaln balhwal: “Salya l menyimpaln dalnal di balnk syalrialh itu 

kalrenal rekomendalsi dalri saludalral mbalk. Salyal menja ldi nalsalbalh di 

balnk syalrialh kalrenal ikut-ikutaln, jaldi pemalhalmaln tentalng balnk 

syalrialh malsih minim.”6 

Walwalncalral ketujuh dengaln Dewi seba lgali pekerjal palbrik 

berallalmalt di Keluralhaln Malngkujalyaln Kecalmaltaln Ponorogo 

mengaltalkaln balhwal: “Sela lmal ini salyal menyimpaln dalnal di balnk 

konvensionall. Kalrenal sudalh loyall dengaln balnk konvensionall jaldi 

kallalu ditalnyal balnk syalrialh salya l belum sepenuhnya l talhu, meskipun 

                                                           
4 Warsini, Wawancara, 7 November 2022.  
5 Yanto, Wawancara, 12 Februari 2023.   
6 Eni, Wawancara, 12 Februari 2023.  
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sudalh pernalh mendengalr, tetalpi salyal halnyal sekedalr menyimpulkaln 

jikal balnk sya lrialh menggunalkaln sistem sya lrialh.”7 

Walwalncalral kedelalpaln dengaln Rikal sebalgali pedalgalng toko 

kelontong yalng berallalmalt di Keluralhaln Malngkuja lya ln Kecalmaltaln 

Ponorogo mengaltalkaln balhwal: 

“Salya l melalkukaln pencaliraln dalnal untuk melalkukaln 

pembialya laln di toko sa lyal di balnk konvensiona ll, salya l sudalh 

lalmal menjaldi nalsalbalh di balnk konvensiona ll selalmal ini 

pelalyalnalnnya l cukup balik, jaldi jikal ditalnyal mengenali balnk 

syalrialh kuralng palhalm daln malsih alsing. Menurut sa lya l balnk 

syalrialh daln konvensionall itu salmal saljal, salmal-salmal untuk 

menyimpaln altalu meminjalm dalnal.”8 

 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals balhwal balnya lk 

malsyalralkalt ya lng belum mema lhalmi aldalnya l balnk ya lng meneralpkaln 

prinsip syalrialh. Aldal ya lng sebalgialn sudalh menja ldi nalsalbalh daln 

sebalgialn belum menjaldi nalsalbalh. Yalng menjaldi nalsalbalh tersebut 

kalrenal rekomendalsi dalri temaln-temalnnyal daln aldal jugal yalng sudalh 

palhalm mengalnali balnk syalrialh. Sedalngkaln yalng belum menjaldi 

nalsalbalh merekal lebih memilih ba lnk konvensionall kalrenal 

menurutnya l lebih mudalh daln efisien kalrenal aldal dimalnal-malnal, jikal 

dibutuhkaln sewalktu-walktu dallalm kealdalaln mendesalk dalpalt 

terpenuhi. Sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln balhwal kebalnya lkaln 

dalri merekal mengalnggalp balnk syalrialh daln balnk konvensiona ll itu 

salmal saljal mulali dalri sistem pela lya lnaln, sertal produk-produknyal. 

Selalin itu, informalsi daln malsukaln dalri saludalral serta l keralbalt aldallalh 

                                                           
7 Dewi, Wawancara, 13 Februari 2023.  
8 Rika, Wawancara, 13 Februari 2023.  
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sebualh informalsi ya lng merekal alnggalp tidalk penting sehinggal 

bingung untuk mengalmbil keputusaln untuk menjaldi nalsalbalh. 

Malkal dalri itu, aldal yalng menjaldi nalsalbalh kalrenal pengalruh 

lingkungaln sekitalr, sehinggal ketikal merekal ditalnyal mengenali balnk 

syalrialh malsih kuralng palhalm. 

Selalnjutnyal, untuk sika lp daln tindalkaln dalri ke 8 nalralsumber 

ya lng mempunyali laltalr bela lkalng ya lng berbedal tentu jugal memiliki 

jalwalbaln ya lng berbedal-bedal pulal. 

Wiji mengaltalkaln balhwal: “Kalrenal salya l sering menyimpaln 

dalnal di BRI jaldi lebih senalng menggunalkaln produk-produk di BRI 

mbalk. Kallalu untuk menalbung di Balnk Sya lrialh Indonesial salya l 

malsih berpikir-pikir dulu kalrenal jalralknya l jugal jaluh dalri rumalh.”9 

Selalnjutnyal, Suwalrno mengaltalkaln balhwal: “Salya l senalng 

menjaldi nalsalbalh di BRI da ln BSI mbalk, kalrenal di saltu sisi salya l 

dalpalt menalbung daln jugal meminjalm dalnal ketikal aldal kebutuhaln 

mendesalk.”10 

Pendalpalt dalri Sigun sebalgali berikut: “Salyal tidalk talhu 

mengenali balnk, jaldi jikal ditalnyal senalng altalu tida lk salyal malsih 

bingung, mungkin jikal dijelalskaln salyal alkaln lebih ta lu daln berpikir 

ulalng untuk mencoball menalalbung di balnk mbalk.”11 

Selalnjutnyal pendalpalt dalri Walrsini sebalgali berikut: “Salya l 

meralsal senalng dalpalt menalbung di BSI kalrenal terbebals dalri ribal 

                                                           
9 Wiji, Wawancara, 8 November 2022.  
10 Suwarno, Wawancara, 8 November 2022.  
11 Sigun, Wawancara, 7 November 2022.  
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ya lng menurut Isla lm itu halralm hukumnyal. Salyal jugal menyalralnkaln 

kelualrgal salyal untuk berpinda lh ke balnk syalrialh dibalndingkaln balnk 

konvesionall.”12 

Pendalpalt dalri Yalnto mengaltalkaln balhwal: “Menjaldi nalsalbalh 

di balnk konvensionall mema lng sudalh lalmal, tetalpi jikal berbicalra l 

tentalng Balnk Syalrialh Indonesia l salya l berkeingina ln menalbung, 

tetalpi malsih aldal peralsalaln ralgu-ralgu.”13 

 Eni mengaltalkaln balhwal: “Salya l menjaldi nalsalbalh di Balnk 

Syalrialh Indonesial kalrenal rekomendalsi dalri saludalral salyal jaldi malsih 

bingung.”14 

Dewi berpendalpalt balhwal: “Salyal menjaldi nalsalbalh di balnk 

konvensionall memalng sudalh lalmal jaldi salyal meralsal senalng daln 

meralsal loya ll. Ketikal ditalnya l berminalt mengguna lkaln balnk syalrialh 

salya l ralsal nalnti dulu mbalk.15 

Pendalpalt teralkhir dalri Rikal mengaltalkaln balhwal: “Menjaldi 

nalsalbalh di balnk konvensiona ll kalrenal aldal kebutuha ln mendesalk 

ya lng menghalruskaln salyal melalkukaln pencaliraln dalnal untuk modall 

usalhal salyal.”16 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral di altals balhwal aldal malsyalralkalt 

ya lng senalng daln tidalk senalng menggunalkaln balnk merekal pilih. 

Sebalgialn dalri merekal menjaldi nalsalbalh kalrenal kebutuhaln 

                                                           
12 Warsini, Wawancara, 7 November 2022.  
13 Yanto, Wawancara, 12 Februari 2023.  
14 Eni, Wawancara, 12 Februari 2023.   
15 Dewi, Wawancara, 13 Februari 2023.  
16 Rika, Wawancara, 13 Februari 2023.  



46 
 

 
 

mendesalk. Sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln kebalnyalkaln dalri 

merekal senalng mengguna lkaln balnk konvensiona ll kalrenal malsih 

kuralng memalhalmi Balnk Syalrialh Indonesial. A lrtinyal pengetalhualn 

daln pemalhalmaln merekal ya lng minim mengenali balnk sya lrialh sertal 

kebialsalaln merekal menggunalkaln balnk konvensiona ll, membualt 

merekal lebih meralsal sukal daln sudah percaya terhaldalp balnk 

konvensionall. Aldalpun dalri merekal ya lng beralnggalpaln Balnk 

Syalrialh Indonesial daln balnk konvensionall itu sa lmal. Alrtinya l, 

kesaldalraln malsyalralkalt terhaldalp Balnk Syalrialh Indonesia l malsih 

salngalt kuralng. Merekal memutuskaln menjaldi nalsalbalh halnya l kalrena l 

terpalksal daln mengikuti rekomedalsi dalri temaln ma lupun saludalral. 

Oleh kalrenal itu, perlu dia ldalkaln sosiallisalsi daln edukalsi dalri pihalk 

Balnk Sya lrialh Indonesia l algalr malsyalralkalt talhu mengena li Balnk 

Syalrialh Indonesial.  

2. Falktor-Falktor ya lng Melatarbelakangi Persepsi Malsya lralkalt Kecalmaltaln 

Ponorogo Terhaldalp Penyimpalnaln Dalnal di Balnk Sya lrialh Indonesial 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln ya lng telalh dilalkukaln oleh peneliti 

aldal beberalpal falktor yalng mempengalruhi pemalhalmaln daln palndalngaln 

malsyalralkalt di Kecalmaltaln Ponorogo terhaldalp Penyimpa lnaln Dalnal di 

Balnk Syalrialh Indonesial. Persepsi ma lsya lralkalt ya lng berbedal tentu 

aldalnyal falktor-falktor tertentu sebalgali penyebalbnyal. Falktor-falktor 

tersebut mulali dalri penyerapan terhadap objek dari luar individu, 

pengertian atau pemahaman, penilaian atau evaluasi, situasi, dan 
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berita-berita berkembang. Berikut halsil walwalncalral bersalmal 

malsyalralkalt terkalit falktor-falktor ya lng mempengalruhi persepsi 

malsyalralkalt terhaldalp Penyimpa lnaln Dalnal di Balnk Syalrialh Indonesial 

ya litu: 

Pendalpalt dalri Suwalrno mengaltalkaln balhwal: “Salyal menjaldi 

nalsalbalh di Balnk Syalrialh Indonesia l halnyal kalrenal untuk melalkukaln 

pembialya laln yalng salyal digunalkaln untuk modall usalhal, selebihnyal lebih 

sering menggunalkaln balnk konvensionall.17 

Pendalpalt dalri Rika l yalitu: “Salya l belum palhalm betul dengaln 

balnk sya lrialh, salya l mencalirkaln dalnal untuk modall usalhal di balnk 

konvensionall kalrenal sudalh sering menggunalkaln.”18 

Dalri segi kebutuhaln ekonomi setialp malnusial tentu berbedal-

bedal, balik dalri sudut palndalng terlihalt sejalhteral tetalpi malsih balnya lk 

ya lng membutuhka ln dalnal talmbalhaln yalng dalpalt membaltu usalhal 

malupun kehidupalnnya l. Kalrenal aldalnyal tuntutaln ekonomi malkal 

Suwalrno menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh Indonesia l meskipun 

pemalhalmalnnya l mengenali Balnk Syalrialh Indonesial malsih rendalh. 

Wiji berpendalpalt sebalgali berikut: “Salyal mendalpalt informalsi 

mengenali balnk konvensionall lalntalraln saludalral salyal bekerjal disalnal.”19 

Walrsini mengaltalkaln balhwal: “Salya l menjaldi nalsalbalh di Balnk 

Syalrialh Indonesial kalrenal mendalpalt informalsi dalri kelualrgal yalng 

                                                           
17 Suwarno, Wawancara, 7 November 2022.  
18 Rika, Wawancara, 13 Februari 2023.  
19 Wiji, Wawancara, 8 November 2022.  
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merekomendalsikaln untuk menyimpa ln dalnal di balnk sya lrialh kalrena l 

terbebals dalri ribal.”20 

Pendalpalt dalri Dewi yalitu: “Salyal belum menjaldi nalsalbalh di 

Balnk Syalrialh Indonesial tetalpi pernalh mendengalr dalri temaln kerja l 

salya l.”21 

Sebalgialn besalr persepsi dipengalruhi kalrenal falktor 

sosiall/lingkungaln. Hall tersebut dalpalt mempengalruhi calral berpikir 

seseoralng yalng kemudia ln menghalsilkaln sebua lh keputusaln altalu 

interalksi yalng telalh merekal lalkukaln. Sehingga l, malu tidalk malu 

sebalgialn besalr tertalrik daln alkhirnya l menjaldi nalsalbalh di Balnk sya lrialh 

Indonesia l. 

Nalmun jikal dilihalt dalri segi sistem operalsiona llnyal daln produk-

produk Balnk Syalrialh Indonesia l memiliki pendalpalt yalng berbedal yalitu: 

Pendalpalt dalri Eni sebalgali berikut:  

“Balgalimalnal sistem opera lsionall Balnk Sya lrialh Indonesial salyal 

belum balnyalk mengeta lhui, ketikal dijelalskaln salalt melalkukaln 

pembukalaln rekening sa lya l halnyal talu balhwal balnk syalrialh itu 

sistemnyal mengunalkaln prinsip syalrialh daln menggunalkaln balgi 

halsil bukaln bungal. Pemalhalmaln tentalng Balnk Sya lrialh 

Indonesial malsih kuralng.”22 

 

Suwalrno berpendalpalt balhwal: “Salalt salyal daltalng ke balnk 

syalrialh belum mengetalhui salmal sekalli balgalimalnal operalsionall yalng 

diteralpkaln oleh Balnk Syalrialh Indonesial, selalin berlogo sya lrialh 

                                                           
20 Warsini, Wawancara, 7 November 2022.  
21 Dewi, Wawancara, 13 Februari 2023.  
22 Eni, Wawancara, 12 Februari 2023. 
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sebelumnya l salyal halnyal mempunyali rekening di ba lnk konvensionall 

saljal.”23 

Pendalpalt Yalnto sebalgali berikut: “Salyal halnyal mendengalr 

sedikit tentalng balnk sya lrialh jaldi untuk sistem operalsionallnyal belum 

balnya lk mengetalhui. Salya l halnya l sekedalr mendengalr tetalpi belum 

melalkukaln penyimpalnaln dalnal di balnk tersebut.”24 

Rikal berpendalpalt sebalgali berikut: “Salya l belum talhu mbalk 

mengenali sistem operalsionall daln produk-produk ya lng aldal di Balnk 

Syalrialh Indonesia l kalrenal selalmal ini halnyal menggunalkaln balnk 

konvensionall.” 25 

Berdalsalrkaln informalsi di altals sebalgialn besalr nalsalbalh memalng 

memiliki pengeta lhualn salngalt rendalh, meskipun a ldal yalng pernalh 

merekal ketalhui tetalpi malsih aldal balnyalk yalng halrus merekal ketalhui. 

Pengetalhualn tersebut sebena lrnyal salngalt penting ba lgi merekal, nalmun 

paldal kenyaltalalnnyal merekal halnyallalh nalsalbalh daln ma lsya lralkalt ya lng 

talnpal halrus mengetalhui lebih balnyalk mengenali balnk syalrialh. Merekal 

mengalnggalalp informalsi ya lng diterimalnyal sudalh cukup untuk mereka l 

dalpaltkaln, paldalhall hall tersebut berpenga lruh terhaldalp persepsi 

malsyalralkalt terhaldalp penyimpa lnaln dalnal di Balnk Syalrialh Indonesial. 

Oleh kalrenal itu, jikal semalkin balnyalk daln alkuralt informalsi 

ya lng mereka l terimal malkal semalkin jelals pengetalhualn daln pemalhalmaln 

ya lng diterima l altals informalsi tersebut. Dalri ke-8 ma lsyalralkalt yalng 

                                                           
23 Suwarno, Wawancara, 7 November 2022.  
24 Yanto, Wawancara, 12 Februari 2023.  
25 Rika, Wawancara, 13 Februari 2023.  
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memberikaln halsil walwalncalral balhwal, malsyalralkalt memiliki kekuralngaln 

informalsi dallalm memalhalmi Balnk Sya lrialh Indonesia l. Hall ini 

disebalbkaln oleh keterbaltalsaln informalsi ya lng mereka l tidalk berusalhal 

mencalri talhu sertal minimnyal edukalsi mengenali balnk syalrialh balik dalri 

malsyalralkalt malupun dalri pihalk Balnk Syalrialh Indonesia l. 

3. Dalmpalk Persepsi Malsalya lralkalt Kecalmaltaln Ponorogo terhaldalp Balnk 

Syalrialh Indonesial 

Berdalsalrkaln halsil penelitia ln ya lng dilalkukaln oleh peneliti a ldal 

dual dalmpalk ya lng timbul alkibalt terjaldinyal persepsi. Persepsi ma lsyalrkalt 

ya lng berbeda l tentu menghalsilkaln dalmpalk yalng berbeda l pulal palda l 

Balnk Sya lrialh Indonesial. Berikut halsil walwalncalral mengenali dalmpalk 

persepsi malsyalralkalt terhaldalp Balnk Syalrialh Indonesia l ya litu: 

Wiji mengaltalkaln balhwal: “Sebenalrnyal salyal malsih kuralng 

palhalm mengenali Balnk Sya lrialh Indonesial, jaldi untuk menja ldi nalsalbalh 

salya l ralsal malsih belum talu.”26 

Selalnjutnyal Suwalrno berpendalpalt ya litu: “Salya l menggunalkaln 

Balnk Sya lrialh Indonesial untuk pembialyalaln, mungkin sa lyal alkaln 

mencobal untuk menalbung di Balnk Syalrialh Indonesia l.”27 

 Sigun bependalpalt balhwal: “Salya l malsih ralgu mbalk untuk 

menyimpaln dalnal di Balnk Syalrialh Indonesial, kalrenal salyal tidalk bialsa l 

menyimpaln ualng di balnk.”28 

                                                           
26 Wiji, Wawancara, 8 November 2022.  
27 Suwarno, Wawancara, 8 November 2022.  
28 Sigun, Wawancara, 7 November 2022.  
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Pendalpalt dalri Walrsini yalitu: “Kalrenal Balnk Sya lrialh Indonesia l 

aldallalh balnk yalng meneralpkaln sistem balgi halsil bukaln bungal, salya l 

alkaln mempertalhalnkaln untuk terus menalbung di situ mbalk.”29 

Selalnjutnyal, Yalnto berpendalpalt balhwal: “Sebenalrnyal salyal 

tertalrik untuk melalkukaln penyimpalnaln dalnal di Balnk Syalrialh 

Indonesia l, nalmun pemalhalmaln sertal informalsi yalng salyal terimal malsih 

kuralng membualt salya l ralgu untuk menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh 

Indonesia l.”30 

Eni memiliki penda lpalt yalitu: “Salya l menjaldi nalsalbalh di Balnk 

Syalrialh Indonesial sebalb rekomendalsi dalri kelua lrgal bukaln kalrenal 

keinginaln salyal. Untuk mengaljalk temaln menggunalkaln Balnk Sya lrialh 

Indonesia l salya l malsih talkut.”31 

Selalnjutnyal, pendalpalt dalri Dewi mengaltalkaln balhwal: “Jikal alda l 

sosiallisalsi altalu edukalsi dalri pihalk balnk mengena li Balnk Sya lrialh 

Indonesia l, mungkin balnyalk malsyalralkalt yalng malsih a lsing dengaln Balnk 

Syalrialh Indonesial tertalrik untuk menja ldi nalsalbalh.”32 

Pendalpalt teralkhir dalri Rikal yalitu: “Jikal aldal penjelalsaln daln 

salya l dalpalt palhalm balalgalimalnal sistem operalsionall sertal produk-produk 

salya l malu menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh Indonesia l.”33 

Berdalsalrkaln informalsi ya lng diterimal peneliti seba lgialn besalr 

malsyalralkalt memalng malsih ralgu daln bingung untuk memutusa lkaln 

                                                           
29 Warsini, Wawancara 7 November 2022.  
30 Yanto, Wawancara, 12 Februari 2023.  
31 Eni, Wawancara, 12 Februari 2023.  
32 Dewi, Wawancara, 13 Februari 2023.  
33 Rika, Wawancara, 13 Februari 2023.  
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menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh Indonesial. Hall tersebut disebalbkaln 

kalrenal pengetalhualn daln pemalhalmaln yalng minim mengena li Balnk 

Syalrialh membualt malsyalralkalt malsih meralsal alsing mendenga lr kaltal 

Balnk Sya lrialh Indonesial. Kebalnyalkaln dalri merekal cenderung memilih 

balnk konvensionall sebalgali tempalt untuk menyimpa ln dalnal dengaln 

allalsaln sudalh lalmal menggunalkaln balnk konvensiona ll. Nalmun, aldal 

sebalgialn malsyalralkalt ya lng sudalh menjaldi nalsalbalh daln tertalrik untuk 

menyimpaln dalnal di Balnk Syalrialh. Tetalpi, merekal membutuhkaln 

sosiallisalsi daln edukalsi dalri pihalk balnk mengenali Balnk Syalrialh 

Indonesia l algalr lebih bisal membedalkaln altalu memba lndingkaln alntalra l 

Balnk Sya lrialh Indonesial daln balnk konvensionall. Jikal balnyalk 

malsyalralkalt yalng talhu daln palhalm mengenali Balnk Syalrialh Indonesia l 

malkal alkaln menjaldi dalyal talrik tersendiri daln membualt Balnk Sya lrialh 

Indonesia l mendalpalt lebih balnya lk nalsalbalh. 
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BAlB IV 

AlNAlLISIS PERSEPSI MA lSYAlRAlKAlT KECA lMAlTAlN PONOROGO 

TERHAlDAlP PENYIMPA lNAlN DAlNAl DI BAlNK SYAlRIAlH INDONESIAl 

A. Alnallisis Persepsi Ma lsyalra lkalt Keca lmaltaln Ponorogo Terha ldalp 

Penyimpa lnaln Dalnal di Ba lnk Syalria lh Indonesia l 

Persepsi merupalkaln sebualh proses seseoralng menga ltur kesaln altalu 

talnggalpaln terhaldalp sualtu objek yalng diterimal sehinggal alkaln terbentuk 

proses berfikir ya lng menghalsilkaln sualtu informalsi yalng diola lh kemudialn 

menginterpreta lsikaln menjaldi sebualh persepsi. Talhalpaln terja ldinya l persepsi 

ya litu objek muncul diterimal oleh allalt indral daln diteruska ln ke otalk. Proses 

talhalpaln terjaldinyal persepsi perlu a ldalnyal persialpaln dallalm persepsi kalrenal 

individu tidalk mengenalli saltu objek saljal tetalpali balnya lk objek yalng 

muncul oleh kealdalaln sekitalrnya l, tetalpi paldal sebualh respon dalri individu 

untuk sebualh persepsi. Persepsi menga lndung tiga l komponen yalng 

membentuk struktur sika lp ya litu Komponen Kognitif, Komponen A lfektif, 

daln Komponen Konaltif.1 

Malsya lralkalt di Kecalmaltaln Ponorogo paldal salalt mengaltur kesaln 

malupun ta lnggalpaln altals informalsi yalng diterimal malkal malsyalralkalt alkaln 

menghalsilkaln kesaln malupun ta lnggalpaln yalng berbedal-bedal sesuali dengaln 

proses berfikirnya l malsyalralkalt hall tersebut disebut denga ln proses 

terjaldinya l persepsi. Sedalngkaln talhalpaln persepsi paldal penelitialn ini aldallalh 

malsyalralkalt paldal salalt menerimal informalsi mengenali Balnk Sya lrialh 

                                                           
1 Rahmat Hidayat, Efisiensi Bank Syariah: Teori dan Praktik, (Jakarta: Gramedia 

Publishing, 2014), 90.  
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Indonesia l mulali dalri sistem operalsionall, produk yalng dita lwalrkaln sertal 

sistem balgi halsil. Malsya lralkalt tidalk halnyal menerimal daln menemukaln 

informalsi dalri saltu sumber melalinkaln beberalpal sumber. Sehingga l salalt 

menerimal informalsi malsyalralkalt halrus mencalri kebenalraln altals informalsi 

ya lng telalh diterimalnyal, kalrenal hall tersebut alkaln menimbulkaln calral 

berfikir daln respon sesuali dengaln kebenalraln informalsi yalng diterimal. 

Nalmun, malsih ditemui ma lsya lralkalt yalng memiliki pengeta lhualn daln 

pemalhalmaln yalng rendalh, malksudnya l ketikal malsyalralkalt menerimal 

informalsi altalupun mencalri informalsi mengalni Balnk Sya lrialh Indonesial 

malya lralkalt belum malmpu mencalri balhwal informalsi tersebut alkuralt. Selalin 

itu, kuralngnya l sosiallisalsi dalri Balnk Syalrialh Indonesial ya lng di dalpalt oleh 

malsyalralkalt daln rendalhnya l pemalhalmaln malkal menyeba lbkaln malsyalralkalt 

memiliki persepsi ya lng berbedal-bedal terhaldalp Balnk Sya lrialh Indonesial.  

Malsya lralkalt belum memalhalmi tentalng sistem operaltionall malupun produk-

produk yalng aldal di Balnk Syalrialh Indonesial memiliki beberalpal allalsaln 

ya litu informa lsi ya lng merekal terimal terbaltals sertal minimnya l edukalsi dalri 

malsyalralkalt malupun pihalk balnk kalrenal kebalnya lkaln ma lsya lralkalt lebih 

percaya terhaldalp balnk konvensionall, sehinggal malsyalralkalt beralnggalpaln 

Balnk Syalrialh Indonesial dengaln balnk konvensionall itu sa lmal. Selalin itu, 

kuralngnyal pemalhalmaln malsyalralkalt terhaldalp sistem balgi halsil daln prinsip 

syalrialh tersebut berpenga lruh terhaldalp minalt ma lsya lralkalt untuk 

menggunkaln produk-produk balnk sya lrialh. 
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Balnk yalng calral beroperalsinyal sesuali dengaln prinsip syalrialh 

merupalkaln balnk ya lng beroperalsi sesuali dengaln prinsip-prinsip syalrialh 

sertal taltal calral dallalm bermualmallalt sesuali dengaln syalrialt Islalm. Taltal calra l 

bermualmallalt yalng dimalksud aldallalh mengoperalsikaln sistem ba lnk sesuali 

dengaln la lndalsaln hukum All-Qur’aln daln menjaluhi pralktik-pralktik yalng 

mengalndung unsur riba l, yalng ma lnal riba l aldallalh halralm hukumnyal. 

Sehinggal, 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

balhwal balnya lk malsyalralkalt ya lng mengalnggalp Balnk Syalrialh Indonesial daln 

balnk konvesiona ll itu salmal. Aldalpun pendalpalt nalsalbalh yalng didalsalrkaln 

paldal kebutuhaln mendesalk, talnpal berpikir palnjalng malsyalralkalt 

memutuskaln untuk menjaldi nalsalbalh Balnk Sya lrialh Indonesia tanpa 

didalsalri oleh informalsi ya lng alkuralt mengenali taltal calral melalkukaln 

tralnsalksi di Ba lnk Sya lrialh Indonesia l. Sehinggal, nalsalbalh halnyal 

mendalpaltkaln informalsi sekilals terkalit perbalnkaln syalrialh, ketikal 

diwalwalncalral kebalnyalkaln malsyalralkalt malsih kesulita ln menjalwalb tentalng 

produk-produk daln sistem operalsionall yalng aldal di Balnk Syalrialh 

Indonesia l. Selalin itu, sebalgialn malsya lralkalt melalkukaln tralnsalksi untuk 

menyimpaln dalnalnyal di balnk konvensionall.  Paldalhall alpalbilal dibalndingkaln 

balnk konvensionall keuntungalnnya l diperoleh dalri bungal ya lng mengalndung 

unsur riba l sedalngkaln Balnk Syalrialh Indonesial keuntungalnnya l berdalsalrkaln 

balgi halsil yalng ditalwalrkaln daln tidalk mengalndung unsur riba l.  
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B. Alnallisis Fa lktor-Falktor Yalng Melatarbelakangi Persepsi Ma lsyalralkalt 

Kecalma ltaln Ponorogo Terha lda lp Penyimpa lnaln Dalna l di Balnk Syalria lh 

Indonesial 

Falktor-falktor yalng mempegalruhi persepsi malsya lralkalt dialntalralnya l 

aldallalh penyeralpaln terhaldalp sualtu objek dalri lualr individu dimalnal objek 

tersebut diseralp oleh palncal inderal, balik penglihaltaln, penenga lraln, peralbal 

daln pengecp seca lral individu. Pengertia ln daln pema lhalmaln yalng 

mempengalruhi tingkalt pemalhalmaln malsya lralkalt dallalm pemiliha ln produk 

daln pengalmbilaln keputusaln pembelialn sualtu produk tertentu. Penilalialn 

altalu evallualsi, setelalh terbentuknya l pengertialn daln pema lhalmaln malkal alkaln 

terjaldi penilalialn seseoralng terhaldalp sualtu objek a lkaln berbedal-bedal 

meskipun objeknya l salmal. Hall tersebut disebalbkaln kalrenal aldalnyal 

tingkaltaln malsya lralkalt ya lng memiliki penila lialn terhaldalp sualtu objek yalng 

berbedal-bedal. Falktor selalnjutnyal yalitu situalsi, merupalkaln sebualh hall 

penting untuk konteks objek peristiwa l unsuur-unsur lingkunga ln sekitalr 

mempengalruhi seseoralng.2 Seperti hallnyal malsyalralkalt memilih mejaldi 

nalsalbalh di Balnk Sya lrialh Indonesia l kalrenal sebualh tuntutaln altalu kebutuhaln 

ya lng mendesa lk seperti melalkukaln peminjalmaln daln untuk melalkukaln 

penalmbalhaln modall usalhal. Nalmun, jikal ditalnyal balgalimalnal prinsip, sistem 

operalsiona ll sertal produk-produk di Balnk Syalrialh malsyalralkalt malsih belum 

memalhalmi tentalng hall tersebut. 

                                                           
2 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi UmumI, (Yogyakarta: Andi, 2010), 99-100. 
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Masyarakat memutuskaln untuk menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh 

Indonesia l kalrenal kebutuhaln mendesalk, sehinggal melalkukaln peminjalmaln 

dalnal daln menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh Indonesia l, belialu jugal tidalk 

begitu pa lhalm mengenali sistem operalsionall daln poduk-produk yalng aldal di 

Balnk Sya lrialh Indonesial. Belialu mengalnggalp sistem operalsioalnl daln 

produk ya lng aldal di Balnk Syalrialh Indonesial daln balnk konvensionall itu 

salmal. Berbeda l dengaln Ibu Walrsini memutuskaln untuk menjaldi nalsalbalh di 

Balnk Syalrialh Indonesial sebalb ingin menyimpa ln dalnalnyal di balnk ya lng 

terbebals dalri bungal. 

Seseoralng dallalm lingkungaln alkaln mendalpalt pengallalmaln ya lng 

berpengalruh terhaldalp calral pikir seseoralng sehinggal alkaln timbul 

pemalhalmaln ya lng berbedal dalri kelompok alcualn dalri tialp kelals sosiall. 

Kelompok alcualn terdiri dalri kelualrgal, keralbalt/temaln. Semalkin balik 

interalksi daln tingkalt sosiall terhaldalp sualtu hall, malkal alkaln berpengalruh 

terhaldalp pemalhalmalnnyal. Nalmun, dallalm penelitialn ini malsya lralkalt ya lng 

melalkukaln penyimpalnaln dalnal di Balnk Sya lrialh Indonesia l halnya l kalrenal 

salraln dalri kelualrgal altalu keralbalt talnpal aldalnya l penjelalsaln secalral detalil 

mengenali sistem operalsionall daln produk di Balnk Sya lrialh Indonesial. 

Sehinggal, ketikal menjaldi nalsalbalh pemalhalmaln tentalng Balnk Syalrialh 

Indonesia l malsih kuralng. 

Berdalsalrkaln halsil walwalncalral sebalgialn besalr ma lsyalralkalt memiliki 

pengetalhualn yalng salngalt rendalh, dimalnal ketidalktalhualn malsya lralkalt 

terhaldalp Balnk Syalrialh Indonesial dipengalruhi oleh kuralngnya l kesaldalraln 
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malsyalralkalt dallalm mencalri informalsi yalng alkuralt balik dalri sosiall medial 

malupun piha lk Balnk Sya lrialh Indonesia l. Daln balnyalk dia lntalral merekal yalng 

mengalnggalp Balnk Syalrialh Indonesial daln balnk konvensionall itu salmal. 

Sehinggal halsil walwalncalral oleh 8 malsyalralkalt yalitu Wiji, Suwalrno, 

Sigun, Wa lrsini, Yalnto, Eni, Dewi, daln Rikal ya lng belum mema lhalmi 

tentalng aldalnyal Balnk Sya lrialh Indonesia l diketalhui balhwal kemalmpualn 

malsyalralkalt dallalm memalhalmi Balnk Syalrialh Indonesia l malsih rendalh, 

kalrenal informalsi yalng diterima l tidalk alkuralt. Meskipun a ldal malsalralkalt 

ya lng palhalm tetalpi pemalhalmaln tersebut ma lsih rendalh. A ldalpun malsyalralkalt 

ya lng malsih alsing dengaln Balnk Sya lrialh Indonesial kalrenal 8 malsya lralkalt 

tersebut malsih bingung membedalkaln balnk sya lrialh daln balnk konvensionall. 

Malkal, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan balhwal ke-8 malsya lralkalt belum memalhalmi tentalng Balnk 

Syalrialh Indonesial balik dalri sistem operalsionall sertal produk-produknya l. 

Kalrenal informalsi ya lng merekal terimal terbaltals sertal minimnya l edukalsi dalri 

pihalk Balnk Syalrialh Indonesia l. Hall tersebut membua lt ma lsyalralalt kuralng 

memalhalmi sistem operalsionall sertal produk-produk yalng aldal di Balnk 

Syalrialh Indonesia l. Balnya lk ma lsyalralkalt yalng melalkukaln penyimpalnaln 

dalnal malupun melalkukaln pembialyalaln di balnk konvensioa lnl kalrenal mereka l 

sudalh loya ll daln sudalh lalmal menggunalkaln balnk konvensioa lnall. Aldalpun 

beberalpal dalri merekal yalng mengalnggalp balnk sya lrialh daln balnk 

konvensionall itu salmal daln menggunalkaln kedual balnk tersebut untuk 

menyimpaln dalnalnya l. Pemalhalmaln malsya lralkalt tentalng prinsip sya lrialh sertal 
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sistem balgi halsil malsih rendalh hall tersebut berpenga lruh tehaldalp minalt 

malsyalralkalt untuk melalkukaln penyimpalnaln dalnal altalu menggunalkaln 

produk-produk di balnk sya lrialh. 

Sedalngkaln falktor yalng menyeba lbkaln presepsi tersebut ka lrenal 

aldalnyal falktor ekonomi, kalrenal kebutuhaln mendesalk nalsbalh sebalgali modall 

usalhal, falktor sosiall/lingkungaln, pemalhalmaln malsya lralkalt diperoleh dalri 

interalksi alntalr kelompok, falktor pengetalhualn berhubungaln dengaln 

pengetalhualn malsyalralkalt tentalng Balnk Sya lrialh Indonesia l daln falktor 

informalsi berhubungn dengaln kema lmpualn malsya lralkalt mencalalri informalsi 

mengenali Balnk Syalrialh Indonesia l, sertal kuralngnyal edukalsi yalng 

dilalkukaln oleh pihalk balnk. 

Oleh kalrenal itu, malsyalralkalt daln pihalk Balnk Syalrialh Indonesia l 

halrus salling menerimal daln memberikaln informalsi ya lng alkuralt. Hall 

tersebut alkaln berdalmpalk positif ba lgi balnk syalrialh kalrenal dalpalt 

menimbulka ln bertalmbalhnyal nalsalbalh balru dalri ma lsya lralkalt yalng 

sebelumnya l tidalk mengetalhui tentalng Balnk Syalrialh Indonesia l. Nalmun, 

setelalh aldalnya l sosiallisali daln edukalsi dalri pihalk Balnk Sya lrialh Indonesial 

malsyalralkalt alkaln memilih menjaldi nalsalbalh daln sema lkin balnya lk lalgi 

malsyalralkalt yalng menggunalkaln Balnk Sya lrialh Indonesia l. Kalrenal, balnk 

merupalkaln baldaln usalhal ya lng menghimpun da lnal dalri ma lsyalralkalt dallalm 

bentuk simpalnaln daln menyallurkaln dalnal kepaldal malsyalralkalt dallalm bentuk 

pinjalmaln altalu lalinnya l. Hall tersebut bertujualn untuk meningka ltkaln talralf 

hidup malsyalralkalt. 
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C. Alnallisis Da lmpalk Persepsi Ma lsyalralkalt Terha lda lp Balnk Sya lria lh 

Indonesial 

Dalmpalk merupalkaln pengalruh, alkibalt dallalm setialp keputusaln yalng 

dialmbil oleh seseoralng bialsalnyal terdiri dalri dalmpalk positif malupun 

dalmpalk negaltif. Dalmpalk positif merupa lkaln pengalruh yalng ditimbulka ln 

dalri sualtu perbualtaln ya lng bera lkibalt balik balgi seseoralng altalu lingkungaln. 

Sedalngkaln dalmpalk negaltif aldallalh pengalruh ya lng timbul da lri sualtu 

perbualtaln yalng beralkibalt tidalk balik altalu buruk ba lgi seseoralng altalu 

lingkungaln.3 

Halsil walwalncalral ya lng dilalkukaln oleh peneliti a ldallalh sebalgialn 

besalr ma lsyalralkalt memalng malsih ralgu daln bingung untuk memutusa lkaln 

menjaldi nalsalbalh di Balnk Syalrialh Indonesial. Hall tersebut disebalbkaln 

kalrenal pengetalhualn daln pemalhalmaln ya lng minim mengena li Balnk Syalrialh 

membualt malsya lralkalt malsih meralsal alsing mendengalr kaltal Balnk Syalrialh 

Indonesia l. Kebalnyalkaln dalri merekal cenderung memilih ba lnk 

konvensionall sebalgali tempalt untuk menyimpa ln dalnal dengaln allalsaln sudalh 

lalmal menggunalkaln balnk konvensionall. Nalmun, aldal sebalgialn malsyalralkalt 

ya lng suda lh menjaldi nalsalbalh daln tertalrik untuk menyimpa ln dalnal di Balnk 

Syalrialh. Tetalpi, merekal membutuhkaln sosiallisalsi daln edukalsi dalri pihalk 

balnk mengenali Balnk Syalrialh Indonesial algalr lebih bisa l membedalkaln altalu 

membalndingkaln alntalral Balnk Syalrialh Indonesial daln balnk konvensionall. 

                                                           
3 F. Gunawan Suratno, Analisis Mengenai Dampak Lingkungan, (Yogyakarta: Gajah 

Mada University Press, 2004), 24.  
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Berdalsalrkaln teori daln halsil penelitian maka peneliti menyimpulka ln 

balhwal aldal dalmpalk positif daln dalmpalk negaltif yalng muncul dalri persepsi 

malsyalralkalt. Balnyalknyal malsya lralkalt yalng menggunalkaln balnk 

konvensionall membualt merekal kuralng memalhalmi Balnk Syalrialh 

Indonesia l. Pengetalhualn daln pemalhalmaln ya lng kuralng menjaldi sallalh saltu 

penyebalbnya l. Aldal beberalpal malsya lralalt yalng ingin menja ldi nalsalbalh di 

Balnk Sya lrialh tetalpi malsih ralgu kalrenal kuralngnyal informalsi yalng alkuralt 

mengenali balnk syalrialh. Aldalpun malsya lralkalt yalng menolalk untuk 

menyimpaln dalnal di Balnk Syalrialh Indonesial kalrenal meralsal loyall di balnk 

konvensionall. Oleh sebalb itu, sosia llisalsi salngalt penting dila lkukaln untuk 

memberikaln informalsi ya lng sebenalr-benalrnyal algalr ma lsyalralkalt ya lng 

meralsal alsing altalu belum ta lhu salmal sekalli mengenali Balnk Syalrialh 

Indonesia l mempunyali palndalngaln daln dalpalt mempertimba lngkaln untuk 

menjaldi nalsalbalh.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti 

mengambil beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Persepsi masyarakat Kecamatan Ponorogo terhadap penyimpanan dana 

di Bank Syariah Indonesia menyatakan bahwa masyarakat memiliki 

keterbatasan dan tidak berusaha mencari tahu tentang informasi yang 

akurat mengenai Bank Syariah Indonesia. Hal tersebut membuat 

banyak masyarakat yang belum memahami sistem operasional, prinsip 

syariah, sistem bagi hasil, serta produk-produk yang ada di Bank 

Syariah Indonesia.  

2. Faktor-faktor yang melatarbelakangi persepsi masyarakat Kecamatan 

Ponorogo terhadap penyimpanan dana di Bank Syariah Indonesia 

adalah 

a. Pengertian atau pemahaman berhubungan dengan pemahaman dan 

pengetahuan tentang Bank Syariah Indonesia. 

b.  Faktor Penilaian atau evaluasi berhubungan dengan penilaian 

seseorang terhadap Bank Syariah Indonesia. 

c. Faktor situasi dimana apabila terjadi suatu kebutuhan mendesak 

yang mengharuskan seseorang melakukan pinjaman sebagai modal 

usaha. 
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3. Dampak persepsi masyarakat terhadap Bank Syariah Indonesia dibagi 

menjadi dua, yaitu dampak positif yaitu dari masyarakat berkeinginan 

menjadi nasabah di Bank Syariah Indonesia. Sedangkan dampak 

negatifnya adalah masyarakat menolak untuk menjadi nasabah di Bank 

Syariah Indonesia memilih bertahan di bank konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan teori dan kenyataan yang ada, berikut saran dari 

peneliti yang mungkin dapat bermanfaat bagi masyarakat maupun 

kemajuan Bank Syariah Indonesia: 

1. Pihak Bank Syariah Indonesia diharapakan dapat melakukan sosialisasi 

dan edukasi mengenai Bank Syariah Indonesia mulai dari sistem 

operasional, prinsip syariah, sistem bagi hasil serta produk-produknya, 

agar pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap bank syariah 

meningkat. 

2. Bagi masyarakat yang memahami Bank Syariah Indonesia tapi masih 

dikategorikan rendah diharapakan lebih mengetahui dan memahami 

mengenai prinsip syariah dan sistem bagi hasil yang mempengaruhi 

respon masyarkat untuk melakukan simpan pinjam. 

3. Bagi peneliti diharapakan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

wawasan dalam penelitian tentang masyarakat terkait pemahamannya 

tentang bank syariah dan selanjutnya dapat menemukan faktor selain 

yang disebutkan oleh peneliti. 
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